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ABSTRAK

Nur Fadilah Arief, 105 241 1020 20, 2024 “Pengaruh Metode Komunikatif
Terhadap Peningkatan Maharah Al Kalam Siswa Kelas XI MA Mu’allimin
Muhammadiyah Cabang Makassar”. Dibimbing oleh Abdul Rahim Razaq dan
Anshar.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: 1) pengaruh metode
komunikatif terhadap peningkatan Maharah Al Kalam siswa kelas XI MA
Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar. 2) bentuk pengaruh metode
komunikatif terhadap peningkatan Maharah Al Kalam siswa kelas XI MA
Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan expost facto. Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
observasi, dokumentasi dan angket. Adapun teknik analisis data dengan
menggunakan aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Ada
pengaruh metode komunikatif terhadap peningkatan Maharah Al Kalam siswa
kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar. Hal tersebut
ditunjukkan dari analisis regresi linear dengan menggunakan program SPSS 25 dan
diperoleh hasil bahwa dari 42 responden yang diteliti menunjukkan bahwa metode
komunikatif berpengaruh pada keterampilan berbicara siswa sebesar 20,8 % dengan
kata lain faktor-faktor selebihnya yang memiliki pengaruh terhadap Maharah Al
Kalam (keterampilan berbicara). 2) Bentuk pengaruh metode komunikatif terhadap
peningkatan Maharah Al Kalam (keterampilan berbicara) siswa kelas XI MA
Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar dapat dilihat pada hasil uji hipotesis,
diketahui jika t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima H, ditolak, jika t-hitung > t-tabel,
maka H, diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan tabel coefficients diperoleh hasil t-
hitung adalah 3,242 sedangkan nilai t-tabel adalah 1,682. Dengan demikian, nilai t-
hitung 3,242 > t- tabel 1,682 maka dapat diisimpulkan bahwa H, ditolak dan H.
diterima. Artinya hasil hipotesis penelitian menunjukkan bahwa “Metode
Komunikatif Berpengaruh Terhadap Peningkatan Maharah Al Kalam (keterampilan
berbicara)”.

Kata Kunci: Metode Komunikatif, Keterampilan Berbicara, Bahasa Arab.



ABSTRACT

Nur Fadilah Arief, 105 241 1020 20, 2024 a"The Influence of Communication
Methods on Increasing Maharah Al Kalam for Class XI Students of MA Mu'allimin
Muhammadiyah Makassar Branch". Supervised by Abdul Rahim Razaq and
Anshar.

The aim of this research is to determine: 1) the influence of Arabic
communication methods on increasing Maharah Al Kalam in class XI students of
MA Mu'allimin Muhammadiyah Makassar Branch. 2) the form of influence of
Arabic communication methods on increasing Maharah Al Kalam in class XI
students of MA Mu'allimin Muhammadiyah Makassar Branch.

The type of research used is quantitative research with an ex post facto
approach. Data collection methods in this research are observation, documentation
and questionnaires. The data analysis technique uses the SPSS 25 application. The
results of the research show that: 1) There is an influence of Arabic communication
methods on increasing Maharah Al Kalam for class XI students of MA Mu'allimin
Muhammadiyah Makassar Branch. This is shown from linear regression analysis
using the SPSS 25 program and the results obtained show that the 42 respondents
studied showed that the Arabic language communication method had an effect on
students' speaking skills by 20.8% in other words were factors. the rest have an
influence on Maharah Al Kalam (speaking skills). 2) The form of influence of the
Arabic language communication method on improving Maharah Al Kalam
(speaking skills) of class t count >t table, then H, is accepted and Ho is rejected.
Based on the coefficients table, the calculated t result is 3.242, while the t table
value is 1.682. Thus, the calculated t value is 3.242 > t table 1.682, it can be
concluded that H, is rejected and Ha is accepted. This means that the results of the
research hypothesis show that "Arabic communication methods have an influence
on improving Maharah Al Kalam (speaking skills)".

Keywords: Communication Methods, Speaking Skills, Arabic Language.
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BAB I (Js¥) <)
PENDAHULUAN (&s3s4)

A. Latar Belakang (&33) 3-:‘“*)

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa dunia yang telah mengalami
perkembangan sejalan dengan kemajuan sosial masyarakat dan ilmu
pengetahuan. Belajar bahasa Arab dapat diartikan sebagai suatu upaya siswa
siswa untuk belajar bahasa Arab melalui guru sebagai fasilitator dengan
mengorganisasikan berbagai unsur untuk memperoleh tujuan yang ingin
dicapai. Hakikatnya, belajar bahasa berarti belajar untuk dapat

berkomunikasi.

Dalam proses belajar bahasa Arab dapat mengarahkan pada
peningkatan kemampuan/skill siswa dalam berkomunikasi, baik secara
lisan maupun tulisan terutama pada Maharah Al Kalam nya. Metode
komunikasi merupakan metode yang lebih memprioritaskan kreativitas para

siswa dalam melakukan latihan.

Bahasa Arab juga menjadi bahasa yang mampu memberikan
kebutuhan para pengguna dan menyerap berbagai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam berbagai bidang.! Allah telah menjadikan
bahasa Arab sebagai bahasa yang terbaik yang pernah ada sebagai mana

dalam QS.Yusuf (12) : 2.

1 Sa'id Subar, al-Mustalah Khiyar Lughawi wa Simah Hadariyyah, (Qatar: Kitab al-
Ummah, 2222), hlm. 12.



sleas KBI e W A5 T

Terjemahnya : “Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Alquran

dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya”.?

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa Jxi s 4ilsou &) menurunkan ayat-
ayat Al quran dengan menggunakan bahasa Arab sehingga dapat dijadikan
pedoman bagi manusia, serta memudahkan dalam mengkaji dan
mengaplikasikan ayat-ayat Al quran itu sendiri dalam kehidupan manusia.
Ibnu katsir berkata ketika menafsirkan surat diatas “yang demikian itu
(bahwa Al quran diturunkan dalam bahasa Arab) karena bahasa Arab adalah
bahasa yang paling fasih, jelas, luas, dan maknanya lebih mengena dan
cocok untuk jiwa manusia. Oleh karena itu wajib bagi seorang muslim

mempelajari bahasa Arab.

Implementasi bahasa Arab dalam kurikulum pendidikan, maka
eksistensi bahasa Arab memiliki sejumlah cabang antara lain: (1) Jls
(dialog), (2) <! 5 (tata bahasa), (3) 4x)dae (bacaan), (4) &2 (kosa kata),
(5) «LY) (mengarang), (6) <!l (menulis), (7) <Us sisx (syair), (8)

(terjemah) 4ex 3, (9) 4¢3 (ilmu bahasa).

Bila diklasifikasi berdasarkan segi pemahaman linguistik, maka
keterampilan kajian bahasa Arab dapat dipetakan menjadi empat maharat

(keterampilan berbahasa), yaitu: (1) sliw¥) (menyimak) ; (2) 228 (ucapan)

2 Kementerian Agama RI, Terjemahan Al-Quran al karim. (Jakarta, Pustaka Mandiri 2012)


https://idr.uin-antasari.ac.id/24879/

(3) 3¢)_3ll (membaca) ; dan (4) 4US)l (menulis). Sementara itu, jika dikaitkan
dengan kajian ragam ilmu lainnya, peran dan fungsi bahasa Arab memiliki
bidang kajian penting seperti, metodologi pengajaran bahasa Arab, media
pengajaran bahasa Arab, teknologi pendidikan bahasa Arab, metodologi
penelitian bahasa Arab baik dengan pendekatan eksplanatif-korelasional,
eksploratif, maupun dengan pendekatan eksperimental, maka eksistensi
bahasa Arab mampu berkontribusi dalam bentuk model dan trend yang

menarik untuk dikembangkan.

Dalam konteks belajar bahasa Arab, maharat alkalam termasuk
keterampilan pokok yang harus dikuasai siswa dan merupakan salah
satu tujuan akhir belajar bahasa Asing. Vallet dalam Fathi Ali Yunus
mengatakan bahwa sejak lebih dari 20 tahunan yang lalu, diantara
faktor yang mendorong siswa untuk mempelajari bahasa Asing
adalah agar bisa berkomunikasi dengan penutur bahasa yang
dipelajarinya, termasuk komunikasi lisan.’

Pembelajaran bahasa Arab pada lembaga pendidikan yang sudah
diterapkan dalam berbagai jenis satuan pendidikan baik dari tingkat dasar
hingga perguruan tinggi, dalam aktivitasnya memungkinkan para siswa
untuk menguasai komponen maharat secara fungsional dan proporsional.
Hal ini dikarenakan bahasa Arab tidak saja berfungsi sebagai reseptif akan

tetapi berfungsi sebagai produktif atau ekspresif.*

3 Fathi Ali dan Muhammad Yunus Abd al-Rauf. 2223. Al-Marji’ Fy Ta’lim al-Lughah al-
Arabiyyah Li al-Ajanib Min al-Nadzariyyah Ila alTathbig.al-Qahirah: Maktabah Wahbah. hal. 168

4 Reseptif adalah media untuk memahami apa yang dapat didengar baik berupa berita,
teks, bacaan, dan wacana. Adapun produktif (ekspresif) adalah memahamkan orang lain melalui
komunikasi lisan dan tulisan. Tinjauan lebih lanjut, lih: Ali Ahmad Madkur. Tadris Funun al-
Lughah al—A’mbiyah, (Kairo: Dar al-Fikr al-'Arabi, 2222), him. 21.



Selain itu, penguasaan keterampilan berbahasa Arab juga
merupakan modal dasar intelektual bagi setiap tenaga pengajar bahasa Arab
dalam pengembangan materi ajar dan metode pembelajaran bahasa Arab
secara efektif dan efesien. Salah satu paradigma terkini dari pembelajaran
bahasa Arab dapat ditempuh melalui pendekatan <’ Paradigma ini
tampaknya dipengaruhi oleh aliran behaviorisme yang menyerukan tentang
pentingnya pembiasaan berbahasa melalui pengulangan dan latihan-latihan

berbahasa, dan juga oleh pendekatan komunikasi.

Pandangan-pandangan tersebut semakin menguatkan bahwa belajar
aspek berkomunikasi dan berbicara dalam pembelajaran bahasa asing
memiliki tingkat urgensitas yang sangat tinggi, begitu juga dalam
pembelajaran bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu
mata pelajaran yang ada di MA Mu’allimin Muhammadiyah Cabang

Makassar.

Namun, kalau kita perhatikan jalannya pembelajaran bahasa Arab di
MA Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar dalam beberapa tahun
terakhir, belum menunjukan hasil yang menggambarkan kecakapan siswa

dalam berbahasa arab secara aktif produktif.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kurang

berhasilnya pembelajaran Maharah Al Kalam perlu dilakukan kajian

5 Tamhir adalah pembentukan keterampilan (artificial intelegence) dalam menciptakan
kebiasaan berbahasa (takwin al-maharat wa al-‘adah allughawiyah). Uraian lebih lanjut, lih:
Hasan Ja'far al-Khalifah, Fusil fi Tadris al-Lughah al-’Arabiyah, (Riyad: Maktabah al-Rusy,
2223), hlm. 72



mendalam dan komprehensif, karena kelemahan siswa dalam penguasaan
bahasa lisan tidak sepenuhnya disebabkan oleh faktor siswa, misalnya
kurang motivasi dalam mengikuti pembelajaran, tidak mempunyai dasar

kemampuan kebahasaan pada pendidikan sebelumya, dan sebagainya.

Untuk mewujudkan upaya peningkatan keterampilan berbahasa
Arab siswa, maka masalah di atas sangat penting untuk segera diatasi
melalui kajian mendalam. Mengingat betapa penting dan strategisnya faktor
guru mata pelajaran untuk menunjang keberhasilan siswa, penelitian ini
akan difokuskan pada aspek siswa dan guru dalam kaitannya dengan
penggunaan metode pembelajaran. Oleh karena itu penulis mengajukan
judul tulisan ini sebagai berikut: “Pengaruh Metode Komunikatif Terhadap
Peningkatan Maharah Al Kalam Siswa XI MA Mu’allimin Muhammadiyah

Cabang Makassar”.

B. Rumusan Masalah (s“-\&}i‘ 3—‘“‘)

1. Apakah metode komunikatif berpengaruh dalam peningkatan
keterampilan berbicara (228 3 )le<) Siswa kelas XI MA Mu’allimin
Muhammadiyah Cabang Makassar?

2. Bagaimana bentuk pengaruh metode komunikatif terhadap peningkatan
keterampilan berbicara (2281l 3_l«) Siswa kelas XI MA Mu’allimin
Muhammadiyah Cabang Makassar?

C. Tujuan Penelitian (&) Caia)

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui pengaruh metode komunikatif dalam peningkatan
keterampilan berbicara (2281l 3_l«) Siswa kelas XI MA Mu’allimin
Muhammadiyah Cabang Makassar.

2. Untuk mengetahui bentuk pengaruh komunikatif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara (2281l 3_l«) Siswa kelas XI MA Mu’allimin
Muhammadiyah Cabang Makassar.

D. Manfaat Penelitian (&) 23 g3)

Adapun Manfaat penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian
ini yaitu:
1. Manfaat teoritis (4 sk Xl 58 )

Sebagai tambahan Khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu
pengetahuan agama Islam, terutama tentang pengaruh komunikatif
terhadap peningkatan Maharah Al Kalam Siswa kelas XI MA
Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar.

2. Manfaat Praktis (dlee il )

Secara praktis, penelitian ini juga memberikan manfaat untuk
beberapa pihak, seperti siswa, guru dan sekolah.
a. Bagi Siswa (<al)

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan,
wawasan dan pengalaman, serta mengetahui pengaruh komunikatif
terhadap peningkatan Maharah Al Kalam Siswa kelas XI MA
Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar.

b. Bagi Guru (Ul=l)



Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak komunikatif
terhadap keterampilan berbicara siswa serta menemukan berbagai
metode belajar yang bervariasi sehingga dapat memperbaiki dan
meningkatkan sistem pembelajaran di kelas secara efektif dan efisien,
sehingga permasalahan dalam proses pembelajaran dapat diatasi dengan

baik.

c. Bagi Sekolah (4w 2-ll)

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi konstribusi yang positif,
sekaligus memberikan umpan balik bagi pengembaan dan pembinaan
pendidikan dalam upaya pengembangan siswa bahasa Arab di MA
Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar.

d. Bagi Peneliti

Referensi dalam melakukan penelitian yang sejenis. Dan dapat
menambah khazanah keilmuan, wawasan dan pengalaman serta
mengetahui pengaruh metode komunikasi berbahasa Arah terhadap
peningkatan Maharah Al Kalam Siswa kelas XI MA Mu’allimin

Muhammadiyabh.



BAB II (4 <L)

TINJAUAN TEORITIS (i Uy)

A. Metode Komunikatif (4baiy) 43, Jal))

Metode komunikasi adalah salah satu metode dimana proses
pelaksanaan pembelajaran lebih memprioritaskan kreatifitas siswa guna
mengetahui kemampuan mereka ketika proses pembelajaran itu
berlangsung. Belajar dengan berinteraksi dan berkomunikasi aktif adalah
bagian dari belajar bahasa. Pada dasarnya, metode komunikasi
mengarahkan pada kemampuan berbicara yang baik dan benar menjadi
tujuan utama dalam mempelajari suatu bahasa diantaranya bahasa Arab.
Metode komunikasi dalam bahasa Arab disebut b=yl 44 Ll Metode
tersebut mengutamakan pembelajaran yang praktis dan komunikasi. Ahli
bahasa berpendapat bahwa, metode komunikasi dalam bidang pembelajaran
bahasa telah berinovasi dan dianggap metode yang memiliki ciri-ciri pasti
dan telah sempurna.®

Belajar bahasa metode komunikasi bertujuan untuk menuntun siswa
untuk bisa berkomunikasi dengan bahasa yang dipelajari dan bahasa
sasaran. Dalam kehidupan sehari-hari, pelaksanaan metode komunikasi
dalam pembelajaran bahasa Arab harus digunakan dan diajarkan pada
berbagai kondisi dan situasi dalam kehidupan.

Dalam prinsip menggunakan metode komunikasi menurut Yunus adalah

& Zulhanan, Metode Penbelajaran Bahasa Arab, Bandar Lampung, Anur, 2005. him. 1



mengutamakan peran guru dalam menanamkan motivasi dan juga dorongan
pada siswa untuk memiliki keberanian untuk berkomunikasi menggunakan
bahasa sasaran. Pada awal dalam proses pembelajaran banyak terjadi
kesalahan dalam berkomunikasi akan tetapi itu merupakan hal yang biasa
terjadi, akan tetapi jika jika dilakukan proses latithan maka akan dapat
mengurangi dan menghilangkan kesalahan tersebut. Jadi, siswa tidak perlu
khawatir akan benar atau salah karna yang menjadi prioritasnya yaitu
mereka memiliki kemampuan dan keinginan berkomunikasi dengan bahasa
Arab.’

Prinsip pada metode komunikasi mendorong siswa untuk memiliki
keberanian menggunakan bahasa Arab. Sehingga dalam proses
pembelajaran dikelas tidak terkesan monoton dan dapat dinikmati dengan
baik tanpa merasa khawatir dan merasa bosan. Yang harus ada untuk
menentukan ciri-ciri dari metode komunikasi diantarnya landasan-landasan
pokok seperti hakikat belajar bahasa, hakikat belajar bahasa dan hakikat
teori bahasa.

Kepandaian berbicara dalam penerapan metode komunikasi lebih
mengarahkan berbicara dengan dua arah sehingga menghasilkan berbicara
atau berbahasa secara fasih dan efektif dan lebih mengedepankan pada
tujuan yang ingin dicapai yaitu sebagai sarana atau alat komunikasi oleh

siswa dalam mempelajari bahasa ini.

him. 68

” Mahmud Yunus, Metode Khusus Bahasa Arab, PT Hidakatya Agung, Jakarta, 1990,
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Langkah-langkah prosedur dalam proses belajar mengajar dengan
menggunakan Metode Komunikasi sebagai berikut:

Pertama, Dialog (U'3>) pendek, yang didahului dengan penjelasan
terkait fungsi-fungsi ungkapan dalam hiwar itu mungkin terjadi.
Kedua, Latihan, dengan mengungkapkan kalimat-kalimat pokok
baik secara perorangan, berkelompok maupun klasikal.

Ketiga, Soal berupa pertanyaan mengenai isi dan situasi dalam
dialog (U'3») kemudian pertanyaan lanjutan serupa tetapi langsung
berkaitan dengan situasi masing-masing siswa.

Keempat, Siswa di kelas membahas mengenai ungkapan
komunikasi dalam dialog (U)32).

Kelima, Siswa diharapkan bisa menarik sendiri kesimpulan
mengenai aturan tata bahasa yang terdapat dalam dialog (L'3s). Guru
menfasilitasi dan meluruskan apabila ada kesalahan dalam
menimpulkan.

Keenam, Melaksanakan kegiatan menerjemahkan dan menyatakan
suatu maksud yang merupakan bagian dari latihan komunikasi yang
lebih bebas dan tidak sepenuhnya terstruktur.

Ketujuh, Melakukan evaluasi dengan mengambil sampel dari
penampilan siswa dalam kegiatan komunikasi bebas.®

Adapun diantara keunggulan Metode Komunikasi (&lbaiy) 45 )kl

sebagai berikut:

(1) Siswa merasa termotivasi dalam belajar dimana pada hari
pertama proses pembelajaran bahasa, siswa langsung dapat
berkomunikasi dengan batas fungsional, kegiatan berbahasa,
dan keterampilan tertentu.

(2) Suasana kelas hidup dengan aktivitas komunikasi antar siswa
dengan berbagai model interaksi dan tingkat pembahasan yang

cukup tinggi, sehingga tidak terkesan membosankan.

8 Ghazali Syukur, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa, Dengan Pendekatan
Komunikasi-Interaktif, (Bandung: PT Refika Aditama. 2010) hal. 160.
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(3) Siswa dapat lancar berkomunikasi, dalam arti kata mampu
menguasai kompetensi, sosiolinguistik, wacana, gramatikal, dan

strategis.

Pendekatan komunikatif adalah sebuah pendekatan yang
didasarkan pada pandangan bahwa bahasa adalah sarana berkomunikasi.
Karena itu tujuan utama pendidikan bahasa adalah  meningkatkan
keterampilan berbahasa siswa, bukan kepada pengetahuan tentang
bahasa, sedangkan pengetahuan bahasa diajarkan untuk menunjang
pencapaian keterampilan bahasa.® Pendekatan ini berbasis pada sejumlah
teori bahasa dan psikologi belajar yang bertujuan untuk mencapai
komunikasi yang faktual, yaitu siswa atau peserta didik dapat
menggunakan bahasa target atau bahasa asing yang dipelajari sebagai
alat komunikasi. Atau dalam kata lain tujuan pendekatan komunikatif
ini adalah agar para siswa memiliki kompetensi berkomunikasi dengan

menggunakan bahasa yang dalam berbagai situasi sosial.'?

Salah satu ciri khas utama penmbelajaran bahasa komunikatif
adalah pemberian perhatian sistematis terhadap aspek-aspek fungsional
dan struktural bahasa. Berdasarkan ciri tersebut, maka ia menetapkan

dua dimensi yang perlu diperhatikan dalam menyusun program

9 Ahmad Muradi, Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal
‘Arabiyat, Vol. 1, No. 1, Juni 2014 h.40

1 Furqanul Azies dan A. Caedar Al wasilah, Pendidikan Bahasa Arab Komunikatif: Teori
dan Praktik,(Bandung: PT. Remaja Rosdaya Karya, 2000) h. 16.
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pembelajaran bahasa berdasarkan pendekatan komunikatif di antaranya

adalah :

. Dimensi yang berkaitan dengan perumusan tujuan keterampilan yang
diperlukan siswa bahasa yang tidak hanya terbatas pada pemakaian struktur
bahasa, tetapi juga penguasaan keterampilan yang lain, yaitu
keterampilan bagaimana menghubungkan struktur-struktur tersebut dan
fungsi-fungsi komunikasi sesuai dengan situasi peristiwa bahasa.

Dimensi yang berkaitan dengan jenis-jenis kegiatan belajar yang
diperlukan untuk mencapai tujuan pertama. Asumsinya adalah belajar
berkomunikasi, tetapi yang lebih penting ialah siswa mampu

menggunakan bahasa itu secara otomatis atau spontan.

Berdasarkan kedua dimensi di atas dapat dipahami bahwa
kemahiran penggunaan bahasa dalam situasi komunikasi yang nyata
sesungguhnya jauh lebih penting dimiliki oleh para siswa dibandingkan
dengan pengetahuan tentang kaidah-kaidah bahasa (pendekatan
struktural). Pendekatan =~ komunikatif =~ memberikan tekanan pada
kebermaknaan dan fungsi bahasa atau dari struktural ke fungsional. Dalam
hal ini, bahasa lebih tepat dipandang sebagai sesuatu yang berkenaan
dengan apa yang dapat dilakukan (fungsi) atau berkenaan dengan
makna apa yang dapat diungkapkan (nosi) melalui bahasa dan bukan

yang berkenaan dengan butir-butir bahasa.
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Dalam pembelajaran bahasa Arab, materi disusun dan disajikan
dalam peranan sebagai pendukung usaha peningkatan kemahiran berbahasa
dalam tindak komunikasi yang nyata. Materi ditempatkan sebagai bagian
yang memiliki andil besar dalam mencapai tujuan siswa. Dengan
demikian, dalam pembelajaran bahasa komunikatif materi berfungsi
sebagai sarana yang sangat penting dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Berdasarkan uraian di  atas, maka pendekatan
komunikatif adalah belajar bahasa yang berdasarkan pada tujuan
pembelajaran  yang  mementingkan fungsi bahasa sebagai alat
komunikasi. Siswa diarahkan untuk dapat menggunakan bahasa, bukan
mengetahui tentang bahasa dan bertujuan untuk  membentuk
kompetensi komunikasi, bukan semata-mata membentuk kompetensi
kebahasaan, dengan memanfaatkan seluruh sarana dan prasarana

kegiatan belajar mengajar.

Ciri-ciri pendekatan komunikatif dapat dinyatakan sebagai berikut:

Pendekatan komunikatif dapat menunjukkan aktivitas yang realistis
untuk mendorong siswa untuk belajar.

Melalui aktivitas-aktivitas bahasa bertujuan untuk mengerjakan tugas-
tugas yang mendorong siswa untuk belajar.

Materi dan silabus dipersiapkan setelah melakukan analisis mengenai
kebutuhan (needs) siswa.

Penyajian materi dan aktivitas dalam kelas berorientasi pada siswa.
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e) Cara berperan sebagai penyuluh, penganalisis kebutuhan siswa, dan
manajer kelompok. Untuk berkomunikasi baik lisan maupun tulis yang
wajar.

f) Peranan materi dapat menunjang komunikasi siswa secara aktif.

B. Keterampilan Berbicara (S0 5 =)

Maharah Al Kalam merupakan kemampuan menggunakan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan pikiran berupa
pendapat, ide, keinginan dan perasaan kepada lawan bicara. Dalam makna
yang lebih luas, berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat
didengar dan dilihat yang memanfaatkan sejumlah otot tubuh manusia

untuk menyampaikan pikiran dalam rangka memenuhi kebutuhannya.

Keterampilan berbicara salah satu keterampilan yang paling penting
dalam berbahasa. karena berbicara adalah bagian dari keterampilan yang
harus dipelajari oleh seorang pengajar, sehingga keterampilan berbicara
dianggap sebagai bagian yang penting juga mendasar dalam mempelajari
bahasa asing. Sedangkan keterampilan berbicara (o2 3«) merupakan
berbicara secara terus menerus tanpa henti dan tanpa mengulang kosa kata

yang sama dengan menggunakan pengungkapan bunyi.

Secara umum keterampilan berbicara (2381 3_lex) bertujuan agar
mampu berkomunikasi lisan secara baik dan wajar dengan bahasa yang
telah mereka pelajari. Secara baik dan wajar maksudnya ialah
menyampaikan pesan kepada orang lain dalam cara secara sosial dapat

diterima.
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Pembelajaran kemahiran berbicara ( 23SV 3 e« ) merupakan salah
satu jenis kemampuan berbahasa yang ingin dicapai dalam pembelajaran
bahasa modern termasuk bahasa Arab. Berbicara merupakan saran utama
untuk membina saling pengertian, komunikasi timbal balik dengan
menggunakan bahasa sebagai medianya. Berikut pembelajaran teknik

kemabhiran berbicara dengan urutan sebagai berikut :

Latihan asosiasi dan identifikasi

Latihan pola kalimat

Latihan percakapan

Latihan bercerita dengan Bahasa Arab
Latihan berdiskusi dengan Bahasa Arab
Latihan wawancara dengan Bahasa Arab
Latihan drama dengan Bahasa Arab
Latihan berpidato dengan Bahasa Arab.!!

SO VYOI, (O [NV =

Keterampilan  berbicara (o281 3,ls) adalah kemampuan
mengungkapkan  bunyi-bunyi = artikulasi atau  kata-kata  untuk
mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan
kepada mitra bicara. Dalam makna yang lebih luas, berbicara merupakan
suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar dan dilihat yang
memanfaatkan sejumlah otot tubuh manusia untuk menyampaikan pikiran

dalam rangka memenuhi kebutuhannya.

Kemahiran berbicara merupakan salah satu jenis kemampuan
berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modern termasuk
Bahasa Arab. Berbicara merupakan sarana utama untuk membina saling

pengertian, komunikasi timbal balik, dengan menggunakan bahasa sebagai

1 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2009), hal. 135.
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medianya. Keterampilan berbicara dianggap sebagai keterampilan yang
sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab, karena berbicara
merupakan suatu yang aplikatif dalam bahasa dan merupakan tujuan awal
seseorang yang belajar suatu bahasa. Hanya saja, yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran berbicara ini agar memperoleh hasil yang maksimal
yaitu kemampuan dari seorang guru dan metode yang digunakannya, karena

dua faktor tersebut memiliki dominasi keberhasilan siswa berbicara.

Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang paling penting
dalam berbahasa. Sebab berbicara adalah bagian dari keterampilan yang
dipelajari oleh pengajar, sehingga keterampilan berbicara dianggap sebagai

bagian yang sangat mendasar dalam mempelajari bahasa asing.'2

Keterampilan berbicara ini meliputi belajar berbicara (<5adll) dan

mengungkapkan langsung (¢33l u=ill),

Tujuan pembelajaran berbicara :

a. Agar dapat mengucapkan ungkapan-ungkapan berbahasa arab

b. Agar dapat mengucapkan ungkapan-ungkapan yang berbeda atau
yang menyerupainya

c. Agar dapat mengucapkan ungkapan yang dibaca panjang dan yang
dibaca pendek

d. Dapat mengungkapkan keinginan hatinya dengan menggunakan
susunan kalimat yang sesuai dengan nahwu (tata bahasa)

e. Dapat mengungkapkan apa yang terlintas dalam fikirannya dengan
menggunakan aturan yang benar dalam penyusunan kalimat dalam
Bahasa Arab

f. Dapat mengungkapkan bagian-bagian dari tata bahasa Arab dalam
ungkapannya seperti tanda mudzakkar dan muannats, ada hal dan
fi’il yang sesuai dengan waktu

12 Abd. Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni'mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), hal. 88.
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g. Dapat menggunakan ungkapan kebahasaan yang sesuai dengan
umur, tingkat kedewasaan dan kedudukan

h. Dapat menelusuri dan menggali literatur-literatur berbahasa Arab

i. Dapat mengungkapkan ungkapan yang jelas dan dimengerti tentang
dirinya sendiri

J.  Mampu berfikir tentang bahasa Arab dan mengungkapkannya secara
tepat dalam situasi dan kondisi apapun.®®

Tujuan berbicara secara umum adalah karena adanya dorongan
keinginan untuk menyampaikan pikiran atau gagasan kepada orang lain
(yang diajak berbicara). Sedangkan tujuan secara khusus ialah mendorong
orang untuk lebih bersemangat, mempengaruhi orang lain agar mengikuti
atau menerima penadapat (gagasannya), menyampaikan sesuatu informasi
kepada lawan bicara, menyenangkan hati oang lain, memberi kesempatan

lawan bicara untuk berpikir dan menilai gagasannya.

Keterampilan berbicara bertujuan agar para pelajar mampu
berkomunikasi dengan fasih secara lisan dan juga berkomunikasi dengan
baik dan wajar. Karena apabila salah pengucapan maka akan menimbulkan
salah pengertian ketika berkomunikasi dengan orang lain. Tujuan
keterampilan berbicara agar pelajar mampu membedakan bunyi-bunyi

bahasa.

Latihan pengucapan dalam bahasa Arab merupakan latihan
kemampuan bahasa yang sangat penting. Teori ilmu tata-bunyi (fonologi)
mengatakan bahwa bunyi unsur kata (fonem) — yang merupakan unsur
terkecil dalam kata — mempunyai kemampuan atau daya untuk dapat

membedakan arti. Dengan perkataan lain, jika sebuah kata tidak dapat

18 Mahmud Kamil Al-Nagah, “Ta"lim al-Lughah al-Arabiyah” hal. 157
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diucapkan menurut semestinya, ia dapat mengubah arti. Jadi, salah
pengucapan kata dapat menimbulkan salah pengertian (miss understanding)
ketika berkomunikasi dengan orang yang menggunakan bahasa Arab
sebagai bahasa pengantarnya. Dengan demikian, seorang pengajar
sebaiknya sering memberi latihan pengucapan bunyi bahasa untuk
memperoleh kemahiran pengucapan yang baik. Latihan-latihan tersebut
dapat ditempuh dengan berbagai macam latihan ucapan, antara lain sound-
bracketing-drills, minimal-pair-drills, listen-and-repeat drills, bacaan Al-

qur’an, dan nyanyian (nasyid).*
Tujuan dari pembelajaran keterampilan berbicara adalah:

Kemudahan berbicara, siswa harus dapat kesempatan yang besar untuk
berlatih berbicara sampai mereka mampu mengembangkan keterampilan
berbicara secara lancar, dan menyenangkan baik di dalam kelompok kecil
maupun dihadapan pendengar umum. Para siswa perlu mengembangkan
kepercayaan yang tumbuh melalui latihan.

Kejelasan, dalam hal ini siswa berbicara dengan tepat dan jelas baik
artikulasi maupun diksi-diksi kalimat-kalimatnya. Gagasan yang diucapkan
harus tersusun dengan baik. Agar kejelasan dalam berbicara tersebut bisa
tercapai dengan baik.

. Bertanggung jawab, latihan berbicara yang menekankan pembicaraan untuk

bertanggung jawab agar berbicara secara tepat, dan pikirkan secara

14 Ahmad lzzan, h. 138.
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sungguh-sungguh mengenai topik yang akan yang akan dijadikan
pembicaraan, tujuan pembicaraan, siapa yang diajak berbicara, dan
bagaimana situasi pembicaraan serta momentumnya pada saat itu.

. Membentuk pendengaran yang kritis, latihan berbicara yang baik sekaligus
mengembangkan keterampilan menyimak secara tepat dan kritis juga
menjadi tujuan utama program program pembelajaran ini. Di sini siswa
perlu belajara untuk dapat mengevaluasi kata-kata yang diucapkan.
Membentuk kebiasaan, kebiasaan berbicara bahasa Arab tidak dapat dicapai
tanpa ada niat yang sungguh-sungguh dari siswa. Kebiasaan itu diwujudkan
melalui interaksi dua orang atau lebih yang telah disepakati sebelumnya.
Tidak harus dalam komunitas besar. Dalam menciptakan kebiasaan
berbahasa Arab ini dibutuhkan komitmen, komitmen ini bisa dari diri
sendiri berkembang menjadi kesepakatan dengan orang lain untuk

berbahasa Arab secara terus menerus.

Disamping itu ada beberapa faktor-faktor pendukung lainnya guna

memperoleh hasil yang maksimal dalam pembelajaran berbicara antara lain:

Faktor ucapan (i)

Kemampuan seseorang mengungkapkan suatu bahasa dengan
ungkapan yang fasih, baik dan benar merupakan tolak ukur awal
kemampuan seorang dalam berbahasa, karena yang pertama kali terdengar
dan dapat dideteksi secara langsung oleh orang lain dalam berbahasa adalah

bahasa lisan (ucapan). Oleh karena itu, dalam pembelajaran berbicara
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seseorang, perlu dibimbing dan di motivasi agar ia berani mengungkapkan
bahasa tersebut tanpa harus memberikan koreksi-koreksi yang bersifat ketat
dan kaku terhadap kesalahan-kesalahan yang tidak prinsip yang
dilalukakannya, demikian itu bukan berarti mendidik siswa untuk
melakukan kesalahan dan membiarkannya mengungkapkan dengan salah,
akan tetapi merupakan latihan secara bertahap agar tumbuh dalam dirinya
keberanian untuk mengungkapkan suatu bahasa, karena tidak sedikit orang
yang memiliki kemampuan tentang ilmu kebahasaan akan tetapi ia tidak

mampu mengungkapkan bahasa tersebut dengan baik.
Faktor kosa-kata (<a_iall)

Salah satu tujuan dari beberapa tujuan utama belajar bahasa asing adalah
adanya kemajuan yang dalam perkembangan kebahasaan seseorang.
Padahal perkembangan kebahasaan seseorang sebenarnya akan dapat
dideteksi  sedini  mungkin  melalui  pengauasaannya  didalam
mengungkapkan ha-hal yang tersirat dalam benaknya secara spontanitas,
karena ungkapan spontanitas seseorang dengan menggunakan bahasa asing

merupakan bukti bahwa dia memiliki segudang &/3324 (kosa kata).
. Faktor tata bahasa (2 ll)

Diantara para pemerhati bahasa banyak yang menafikan pentingnya
fungsi tata bahasa dalam mempelajari bahasa asing bahkan diantara mereka
juga mengatakan bahwa pelajaran tata bahasa bukanlah hal yang memiliki

urgenitas tinggi dalam pembelajaran bahasa dan bahkan tidak di butuhkan
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dalam pembelajaran berbicara. Karena tata bahasa (2=)4ll) dianggapnya
akan memasung kreatifitas siswa untuk berbicara. Pendapat demikian itu
bukan berarti benar untuk selamanya, akan tetapi sangat relatif kerena
kebenaran pendapat tersebut akan valid jika siswa yang di maksud adalah
pemula dan baru mengenal bahasa Arab sehingga langsung di ajarkan tata
bahasa yang dasarnya memang harus melalui proses mengahafal kosa kata
dan kaidah-kaidah tata bahasa maka ia akan merasa kesulitan, akan tetapi
jika materi tersebut diberikan bagi mereka yang sudah agak mahir dengan
seperangkat kosa kata yang mencukupi, maka pembelajaran tata bahasa itu
sendiri akan menjadi sebuah kebutuhan guna mengoreksi dan mengarahkan

bahasanya agar baik dan benar.

Kalam merupakan keterampilan dasar yang menjadi bagian penting
dalam pembelajaran bahasa kedua. Keterampilan ini tergolong sebagai
daaliiiu) &I lea (productive skill). Sebab ia menuntut adanya peran aktif siswa
agar dapat berkomunikasi secara lisan (4:¢24ll) dengan pihak atau komunitas
yang lain. Aspek keterampilan ini malah seakan paling dominan di antara
keterampilan-keterampilan berbahasa yang lain setelah slafiw¥!

(menyimak).

Dalam mengajarkan keterampilan berbicara, hendaklah perlu
diperhatikan tingkat kemampuan siswa. Untuk itu, guru perlu dapat
mengenal jenjang kemampuan Sl (berbicara) dan apa yang harus

dilakukannya. Sehingga dia dapat menetukan sendiri materi apa yang harus
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disampaikan sambil melihat perkembangan yang terjadi. Adapun tingkatan

pembelajaran kalam sebagai berikut.

Beberapa prinsip dasar dalam pembelajaran kalam sesuai tingkatan

pembelajaran, yaitu :
Tingkat dasar (siw)

Guru dapat melempar pertanyaan yang kemudian wajib dijawab
oleh para siswa. Disela-sela jawaban itu para siswa dapat belajar bagaimana
mengucapkan kata-kata, menyusun kalimat dan menyampaikan fikiran
dengan baik. Diupayakan agar guru dapat menata urutan pertanyaan sesuai

dengan materi atau topik pelajaran secara menyeluruh.
Tingkat menengah (- 5ic)

Pada tingkat ini, guru dapat mengembangkan pengkondisian belajar.
Misalnya dengan menggunakan teknik bermain peran, bercerita tentang
kejadian yang dialami siswa, mengungkapkan kembali apa yang telah
mereka dengar diradio atau apa yang telah mereka lihat ditelevisi, ved dan

lain-lain
Tingkat lanjut (a:i)

Pada tahap ini, guru dapat meminta siswa untuk menceritakan hal-
hal yang paling disukai atau dibenci berikut alasannya. Sebab ini lebih sulit

dari sekedar bercerita. Didalamnya ada unsur analitik dan penilaian. Jadi
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siswa benar-benar diarahkan pada latihan agar dapat mengungkap apa yang

menjadi beban fikirannya.'®

Berikut merupakan macam-macam dari ketrampilan berbicara, yaitu:

1) Percakapan (Muhadatsah) Muhadatsah yaitu cara menyajikan bahasa
pelajaran bahasa Arab melalui percakapan, dalam percakapan itu dapat
terjadi antara guru dan siswa dengan siswa, sambil menambah dan terus
memperkaya kata-kata (vocabulary) yang semakin banyak.

2) Ungkapan secara lisan (ta 'bir syafahih) Ta’bir syafahih adalah latihan
membuat karangan secara lisan bertujuan untuk mengembangkan

kemampuan pelajar dalam mengutarakan pikiran dan perasaannya.'®

Prinsip-prinsip Pengajaran Keterampilan Berbicara Agar pembelajaran

kalam baik bagi non-Arab, maka perlu diperhatikan hal-hal berikut:

1) Hendaknya guru memiliki kemampuan yang tinggi tentang
keterampilan berbicara atau pembelajaran kalam.

2) Memulai dengan suara-suara serupa antara dua bahasa (bahasa
pembelajaran dan bahasa Arab).

3) Hendaknya dan pengajar memperhatikan tahapan dalam pengajaran
kalam, seperti memulai dengan lafadz-lafadz mudah yang terdiri dari
satu kalimat, dua kalimat, dan seterusnya.

4) Memulai dengan kosa kata yang mudah.

15 Ibid,. Hal. 163
16 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 146.
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5) Memfokuskan pada bagian keterampilan berbicara, yaitu:
a. Caramengucapkan bunyi dan makhrajnya dengan baik dan benar.
b. Membedakan pengucapan harakat panjang dan pendek.
C. Mengungkapkan ide-ide dengan cara yang benar dengan
memperhatikan kaidah tata bahasa yang ada.
d. Melatih siswa bagaimana cara memulai dan mengakhiri

pembicaraan yang benar.

Teknik pembelajaran keterampilan berbicara ini dapat dilakukan melalui
beberapa latihan (praktik) dari apa yang didengar secara pasif dalam latihan
menyimak. Salah satu pendekatan yang paling cocok dalam pembelajaran
keterampilan berbicara (kalam) bagi pemula adalah “sam ‘iyyah syafawiyyah, dan
pendekatan komunikatif”. Maksudnya sejak pelajaran pertama, guru harus
memotivasi siswa untuk menguasai materi pelajaran secara lisan. Jadi jangan
pindah untuk mempelajari pelajaran kedua, sebelum materi pelajaran pertama

dikuasai secara lisan. Hal ini dengan alasan sebagai berikut.!’

1. Alasan Motivasi Belajar
Bila siswa menguasai materi sejak awal secara lisan (bercakap), maka
selanjutnya ia akan belajar dengan bergairah dan penuh semangat. Bila tidak
kemungkinan besar akan timbul perasaan bosan, dan tidak jarang fakta

menunjukkan bahwa mereka menganggap pelajaran bahasa Arab sebagai

17 Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 96.
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materi yang sulit dipelajari. Dan bahkan menimbulkan kesan, bahwa berbicara
bahas Arab sebagai hal yang tak mungkin tercapai.
2. Keterampilan Bercakap

Keterampilan bercakap yang telah dimiliki seseorang akan mendukung
timbulnya kemampuan membaca. Dengan tumbuhnya kedua keterampilan ini,
akan tumbuh pula keterampilan menulis. Selain term tersebut ada teknik lain
yang dapat mencapai kemampuan keterampilan berbicara (kalam) secara
efektif — dari yang sangat sederhana sampai kepada yang rumit — ialah dengan
menggunakan latihan pola kalimat (al-Tamarin bi al-Namaczij) istilah lain
dalam bahasa Inggris Pattern Drill. Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik
pembelajaran keterampilan berbicara dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu:
Tahap Latihan Asosiasi dan Identifikasi, Tahap Latihan Pola Kalimat (Pattern
Drill), serta Tahap Latihan Percakapan. Paparan ketiga tahapan teknik

pembelajaran ini dapat dilihat secara detail berikut.'®

a) Latihan Asosiasi dan Identifikasi

Latihan Asosiasi dan Identifikasi ini dimaksudkan untuk melatih spontanitas siswa
dan kecermatan mereka di dalam mengidentifikasi dan mengasosiasikan definisi
kosakata yang diucapkan atau yang didengar. Format latihan ini adalah sebagai

berikut:°

18 Ibid, h. 97.
19 Ibid, h. 97.
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1) Pendidik menyebutkan  sebuah  kosakata, selanjutnya  siswa
mengasosiasikan definisinya dalam sebuah pernyataan.
NP N CUNCR PSP S TN

Slabedls pakedl bl O8]

[R8]

DUy Sl s O 4a il
¥ gl s S 0 e )3
2) Pedidik menyebutkan sebuah ism, selanjutnya siswa menyebutkan sinonim

atau antonimnya.

e

B LS e NIy sl 2l STzl
VA
:«I.\...':T.;JUa'lj..a

alis sifim s 1

3) Latihan Pola Kalimat (Pattern Drill)

Latihan Pola Kalimat (Pattern Drill) ini adalah sebuah format
latthan yang disajikan terhadap peserta didik dengan
mempresentasikan pola-pola kalimat, sehingga lidah mereka
menjadi otomatis di dalam mengekspresikan pola kalimat Arab,
tanpa ada skeptis atau keraguan. Format konkret latihan ini

adalah:%°

2 Ibid, h. 97-98.
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Ayl s Al ) anl cady ol
anall analdl
Sal Sal
il ezl
gl alsl 1 Il gl AUl 3 R ol
gl oS gl S
SN SN
.ja_,i.‘f &5l il Egdsml LS

4) Latihan Percakapan (dialog)

Latihan percakapan (dialog) ini adalah merupakan latihan yang
topik-topiknya diambil dari kehidupan sehari-hari, marketable dan aktual
sehingga menarik bagi siswa. Adapun dalam proses implementasinya
menggunakan pendekatan komunikatif. Dengan demikian terjadi
interaktif, dan tidak terkesan dibuat-buat. Contoh konkret materi

percakapan (dialog) dimaksud adalah sebagai berikut:?!
Sle I PN
laayy O (Sley 1 s
el N PN N HIEEP N
o3l &3l ol o S ST L g Ul 1 ey

":...L.-rﬁ L&ah g ::»‘)r o _f.'!ﬁ (HE da]

-

21 Ibid, h. 98-99.
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Bl o padll 58T Call i 1

Kegiatan berbicara sebenarnya merupakan kegiatan yang menarik dan
ramai dalam kelas bahasa, tetapi seringkali terjadi sebaliknya. Kegiatan
berbicara di dalam kelas menjadi tidak menarik, tidak merangsang partisipasi
siswa, sehingga menyebabkan suasana kelas menjadi menjadi kaku dan
akhirnya macet.?? Dalam pembelajaran bahasa, khususnya dalam aktivitas

keterampilan berbicara terdapat beberapa masalah, antara lain:

1) Siswa grogi berbicara, hal ini dikarenakan:
a) Khawatir melakukan kesalahan
b) Takut dikritik
c) Malu

2) Tidak ada bahan untuk dibicarakan
a) Tidak bisa berfikir tentang apa yang dikatakan
b) Tidak ada motivasi untuk mengungkapkan apa yang dirasakan.

3) Kurang atau tidak ada partisispasi dari siswa lainnya, hal ini
dipengaruhi oleh beberapa siswa yang cenderung mendominasi, yang
lain sedikit berbicara.

4) Penggunaan bahasa ibu, merasa tidak bisa berbicara bahasa asing,

sehingga terdapat beberapa alternative solusi bagi guru dalam

22 Syamsuddin Asrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan Implementasiya,
(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), h.136.
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menghadapi permasalahan atau problematika tersebut di atas, yaitu

sebagai berikut: %

a) Bentuk kelompok, dengan membentuk kelompok akan mengurangi
rasa grogi dan takut pada siswa yang tidak ingin maju di depan
kelas.

b) Pembelajaran yang dilakukan didasarkan pada aktivitas yang
menggunakan bahasa yang mudah dengan menyesuaikan level
bahasa yang digunakan.

¢) Guru harus memilih topik dan tugas yang menarik atau membuat
tertarik.

d) Guru memberikan intruksi.

e) Guru tetap mengusahakan siswa untuk mengguunakan bahasa
target yang dipelajari:

(1) Guru berada diantara mereka
(2) Guru selalu memonitor
(3) Guru selalu mengingatkan

(4) Modeling.?*

C. Kerangka Konsep (i) jY)
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang

dikemukakan di atas serta penjabaran teori mengenai masing-masing

23 Abd Wahab Rosyidi dan Mamlu“atul, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa
Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2011), h. 91-92.
24 Ibid, h. 93.
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variabel, maka pengembangan kerangka konseptual dapat dilihat pada

Gambar 1.

Kerangka konseptual tersebut menggambarkan pengaruh antara
variabel independen (X): yaitu: Metode Komunikasi (X), terhadap variabel
dependen (Y) yaitu Maharah Al Kalam (Y). Adapun hubungan variabel

independen dengan dependennya sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konsep

Metode Komunikasi > Pengaruh
Berbahasa Arab
X)
Ve 2\
Signifikan

: : Maharah Al Kalam
Tidak Signifikan

! ! (Y)

D. Hipotesis Tindakan (Jex) 4x& $)

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.?® Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual
tersebut diatas, maka peneliti membuat hipotesis sebagai berikut :

H,: Terdapat pengaruh keterampilan berbicara dengan menggunakan

metode komunikasi bebahasa Arab.

2011).

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
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H,: Tidak terdapat pengaruh keterampilan berbicara dengan

menggunakan metode komunikatif.




BAB IIT (&Gl Gl
Metode Penelitian (‘*-*5-}:“ 31‘*6-‘-‘)

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan (43¢iall s &) g1 5if)

Pada dasarnya penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perhitungan statistik. Kata lain
penelitian kuantitatif adalah melibatkan diri dalam perhitungan atau angka
atau kuantitas.?® Jenis masalah yang ingin dikaji, penelitian ini menggunakan
design penelitian regresi. Dimana penelitian regresi, menurut Arikunto adalah
penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar dua
variabel atau lebih.

Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu ingin mengetahui pengaruh
komunikatif terhadap peningkatan keterampilan berbicara (228 3 <) siswa
kelas XI di MA Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar. Maka jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan bersifat expost facto, yaitu
penelitian dimana peneliti memulai dengan observasi suatu variabel terikat,
kemudian dipelajari variabel-variabel bebas dalam hubungannya dengan efek

pada suatu atau lebih variabel terikat.?’

Adapun prosedur desain, sebagai
berikut:

a. Penentuan responden menggunakan teknik fotaly sampling yaitu
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

b. Tetapkan subyek-subyek itu kedalam kelompok-kelompok dan tetapkanlah

variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).

26 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005). hal. 3
27 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. I1; Jakarta:
Rajawali Pers, 2016), h. 88.
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Melakukan test sesuai indikator Variabel X (independent) Variabel Y
(dependent)

Carilah rata-rata dari nilai test responden pada setiap variabel
Bandingkanlah perbedaan-perbedaan ini untuk menentukan apakah variabel
X (independent) memberikan pengaruh terhadap variabel Y (dependent).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan komunikatif sebagai variabel
bebas (independent) dan peningkatan keterampilan berbicara (228 3 )les)
sebagai variabel terikat (dependent).

Gunakan tes statistik yang sesuai untuk menetapkan apakah perbedaan skor
itu adalah signifikan (berarti) yakni jika perbedaan itu adalah cukup besar
untuk menolak atau menyangka hipotesis nol/nihil.

. Lokasi dan Objek Penelitian (sl ciliilsl) g a8 galf)

Peneliti melakukan penelitian di  Sekolah MA Mu’allimin
Muhammadiyah Cabang Makassar. MA Mu’allimin Muhammadiyah cabang
makassar merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang melakukan
proses belajar mengajar sesuai kurikulum Departemen Agama, departemen
pendidikan nasional dan muhammadiyah. Sekolah ini  berlokasi di Jalan
Muhammadiyah No. 51 B.

Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang akan dijadikan
obyek untuk memperoleh data yang diperlukan guna mendukung tercapainya
tujuan penelitian. Tempat penelitian ini adalah lokasi yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan penelitian. Sedangkan penelitian ini dilaksanakan di

MA Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar.
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C. Variabel Penelitian (‘;&1\3\ gty

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.

Hatch dan Farhady Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut
seseorang atau objek, yang mempunyai “variasi’ antara satu orang dengan
yang lain atau satu objek dengan objek yang lain.

Variabel penelitian adalah: suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek tau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.?®

Variabel adalah simbol yang nilainya dapat bervariasi, yaitu angkanya
dapat berbeda-beda dari satu subjek ke subjek yang lain atau dari objek ke
objek yang lain. Variasi angga termaksud tidak hanya dalam arti variasi
kuantitatif akan tetapi juga dapat mengandung arti variasi kualitatif . Variabel
penelitian akan menentukan variabel mana yang mempunyai peran atau yang
disebut variabel bebas dan variabel mana yang bersifat mengikuti atau disebut
variabel terikat.

Sebagaimana tersirat dalam judul pada penelitian ini menggunakan dua
variabel utama yang menjadi objek dalam penelitian ini, yaitu:

a. Variabel bebas atau variabel independent (X) , yaitu : variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependent (terikat). Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,

predictor dan antecendent. Variabel bebas (X): metode komunikasi.

2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012) h. 38
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b. Variabel terikat atau variabel dependent (Y) yaitu * variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.” Variabel ini sering
disebut sebagai output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat (Y): Maharah Al

Kalam.

Keterangan:
X: Metode Komunikatif
Y: Maharah Al Kalam (Keterampilan Berbicara)

Berikut adalah indikator variabel bebas (independent) dan varibel terikat

(dependent):

Tabel 3.1

Indikator Keterampilan Komunikatif

Mampu mengetahui bunyi bahasa Arab dengan
makhrajnya serta mampu membedakan bunyi huruf yang

berbeda

Mampu mengenali perbedaan antara bunyi huruf yang

Indikator berbeda

Keterampilan Mampu mengetahui kaidah bahasa untuk memecahkan

Komunikasi tanda bunyi.

Berbahasa Arab Mampu mengetahui makna kosakata.

Mampu memahami isi pesan yang didengarkan baik

tanpa menambah, mengurangi,atau mengubah.

Mampu mengeluarkan bunyi Arab dari makhraj yang

benar.
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Membedakan ucapan antara harakat panjang dan pendek.

Mengungkapkan ide dengan tarkib yang benar.

Berbicara dengan lancar.

Mampu membaca dengan baik dan benar salah

Mampu menulis bahasa Arab.

D. Defenisi Operasional Variabel (< siall Aaddl) iy il
1. Variabel Independen
Yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini yaitu metode
komunikasi dengan indikator bahwa siswa mampu berkomunikasi dan berbicara
menggunakan bahasa Arab dengan fasih, lancar, dan mampu membedakan
pengucapan yang hampir sama pengucapannya.
2. Variabel Dependen
Yang menjadi variabel dependent dalam penelitian ini yaitu
keterampilan berbicara (23Sl 3 ls) dengan indikator bahwa siswa memiliki
kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, dan perasaan kepada
mitra bicara. Secara umum keterampilan berbicara bertujuan agar para siswa
mampu berkomunikasi lisan secara baik dan wajar dengan bahasa yang mereka
pelajari. Secara baik dan wajar mengandung arti menyampaikan pesan kepada
orang yang secara sosial dapat diterima. Namun tentu saja untuk mencapai tahap
kepandaian berkomunikasi diperlukan aktivitas-aktivitas latihan yang memadai
dan mendukung.
E. Populasi dan Sampel (A& 3 aaiss)

1. Populasi
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Populasi adalah wilayah “’generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.?® Menurut Gunawan, “Populasi
adalah keseluruhan objek penelitian” %

Dalam penelitian ini, maka yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah Cabang
Makassar.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

t.3! Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan

populasi tersebu
cara totaly sampling. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah

kelas XTI IPA dan kelas XI IPS dengan jumlah siswa sebanyak 42 orang.

Tabel 3.2
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 XIIPA 8 14 22
2 X1 IPS bl 9 20
Jumlah 19 23 42

F. Instrumen Penelitian (a3l 33)

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah:

subjek dimana data diperoleh. Peneliti menggunakan tes yang bersifat objektif
berbentuk pilihan ganda yang telah disediakan untuk mengetahui adanya
pengaruh dua variabel dalam penelitian ini. Karena agar memudahkan peneliti
untuk mengolah data. Apabila peneliti menggunakan tes dalam pengimpulan
datanya, maka sumber data tersebut responden yaitu orang-orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan
tertulis maupun lisan. %

h. 104

2 Ibid. h. 80

30 Muhammad Ali Gunawan, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, Cet. Ke-1.

311bid, h. 81.

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002).
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Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data peneliti

mengklasifikasinya menjadi 2, yaitu:

1. Lembar kuesioner

Yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban dari
pertanyaan dalam pembagian kuesioner. Dalam penelitian ini, maka yang
termasuk sumber data adalah seluruh siswa kelas XI MA Mu’allimin
Muhammadiyah Cabang Makassar. Adapun skala pengukuran yang peneliti
gunakan yaitu Skala Likert.

Skala liker digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan presepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social.** Untuk mengukur
variabel-variabel penelitian dengan menggunakan skala likert dari empat

pilihan alternative jawaban responden, sebagai berikut:

SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

TS :Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Masing-masing jawaban memiliki nilai, sebagai berikut:

SS L
S p.
TS :3
STS :4

2. Lembar dokumentasi
Yaitu sumber data yang menyajikan dokumen-dokumen seperti

dokumen tertulis maupun gambar. Sumber data dalam penelitian ini adalah

3 Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori dan Implementasi, (Cet. III; Yogyakarta:
Deepublish, 2015), h. 134.
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objek yang diteliti, yaitu kegiatan siswa kelas XI di MA Mu’allimin
Muhammadiyah Cabang Makassar.

G. Teknik Pengumpulan Data (<Ubs) gan ¢ sbud)

Dalam suatu penelitian disamping menggunakan metode yang tepat juga
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan
diperolehnya data yang objektif. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Teknik Observasi (a3l

Observasi (observation) adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data
dengan jalan mengandakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. Berdasarkan proses pelaksanaan observasi dibedakan
menjadi observasi berperan serta dan observasi nonpartisipan.*

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
nonpartisipan, yaitu peneliti hanya sebagai pengamat independen objek yang
diteliti. Observasi dilakukan dengan tujuan mengetahui gambaran umum sekolah
yang digunakan sebagai tempat penelitian serta dampak pengiring terhadap

perlakukan yang diberikan.

2. Teknik Dokumentasi (G 5%)

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, dan karya-karya

monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian.3

3. Angket (L))
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan sengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien

3 Sugiono. op.cit.h. 144
3 Arikanto. op,cit. hal. 206
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bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.
Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat
diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau

internet.®

H. Teknik Analisis Data (o sial Jalia cailud)

Dalam penelitian kuantitatif, penulis menggunakan analisis data statistik
inferensial dan analisis data uji regresi linear dengan menggunakan bantuan
SPSS 25, ini digunakan untuk menguji data penelitian dan untuk mendapat
kebenaran dari hasil penelitian. Menurut Patton sebagaimana dikutip oleh Lexy
J. Moleong, analisis adalah proses mengatur urutan data, mengorgaanisasikan ke

dalam suatu pola, kategori dan satuan urutan dasar.®’

Teknik Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi. Teknik analisis regresi adalah adalah teknik analisis untuk
memprediksikan seberapa jauh nilai variabel dependen, bila nilai variabel
independen di manipulasi atau dirubah-rubah atau dinaik turunkan. Teknik
analisis ini digunakan dalam menguji adanya pengaruh dan kontribusi variabel

X (Metode Komunikasi) terhadap variabel Y (Maharah Al Kalam)

Dalam penelitian ini untuk mengetahui persamaan antara satu variabel

dependent dan satu variabel independent dengan menggunakan rumus:
Y=a+bX

Keterangan:

3 Sugiyono.op.cit hal. 142
37 Lexi J. Moleong, op.cit. h. 147



41

Y: Nilai yang diprediksi
a:Konstanta atau bila harga X = 0
b: Koefesien regresi

X: Nilai variabel independent

Sedangkan untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh komunikatif

terhadap peningkatan Maharah Al Kalam siswa, diolah dengan analisa statistik.

T_ .
T - EL,r:i_ZH

Iy =

e Z}%

u"E-r’ Y
rxy . koefisien pengaruh antara variabel X dan variabel y
X : Jumlah variabel X

Y : Jumlah variabel y

2%’ ¢ kuadrat dari variabel X

2V’ : kuadrat dari variabel Y

N : banyaknya sample penelitian

XY : roduct dari variabel X dan Y

2 - Jumlah (sugiono, 201:255 %

38 Sugiyono, op.cit,h. 250



BAB IV (&) bl
Hasil Penelitian dan Pembahasan (Liddta g gl zilii)
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah MA Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar

Sebagai langkah awal, dalam pembahasan ini akan di kemukakan sejarah
singkat MA Mu’allimin Muhammadiyah yang di jadikan sebagai objek
penelitian. MA Mu’allimin Muhammadiyah merupakan salah satu lembga
pendidikan formal yang bertempat di jln. Muhammadiyah No. 51 B ,Kota
Makassar. Kompleks perguruan Muhammadiyah cabang Makassar terdiri dari
MTsS Mu’allimin Muhammadiyah, MAS Mu’allimin Muhammadiyah, SMA
Muhammadiyah 6, SMK Muhammadiyah 3.

MA Mu’allimin Muhammadiyah merupakan madrasah tertua yang
didirikan sejak tahun 1932 oleh Prof. Dr. Hamka dan sampai kini tetap hadir
menjalankan proses pengajaran. Kepala Madrasah saat ini bernama Muhajir
Basri, S.Pd.L.

Secara umum, MA Mu’allimin Muhammadiyah mengalami perkembangan
yang cukup pesat sejak awal berdirinya sampai sekarang. Hal ini ditandai
dengan jumlah siswa yang semakin bertambah dari tahun ke tahun.
Kemudian hingga ratusan siswa sampai sekarang. Begitu pula sarana dan
prasarananya, khususnya gedung mengalami perkembangan yang awal
didirikannya dalam kondisi darurat dan kini telah dibangun berlantai 2 sampai
sekarang.

2. Identitas Sekolah
Nama Sekolah : MA Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar

NPK : 9822400155094

42
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Alamat : J1. Muhammadiyah No. 51 B

Alamat Email : masmualliminmuhammadiyah@gmail.co.id
Status Sekolah : Swasta

Nomor Telepon : 0411830697

3. Visi, Misi dan Tujuan

a. Visi

Terwujudnya insan kamil yang berakhlaq Qur’an dan cakap IPTEK.

b. Misi

af

Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami, menghayati,
mengamalkan ajaran Islam, ilmu pengetahuan, dan teknologi tepat
guna.

Meningkatkan sumber daya manusia tenanga pendidik, dan
kependidikan.

Meningkatkan hubungan kerja sama dengan semua pihak yang
berkepentingan (stake holder).

Meningkatkan peradaan sarana dan prasarana pendidikan.
Meningkatkan pengelolaan administrasi secara cepat, tepat, dan

transparan.

4. Data Peserta Didik

Tabel 4.1

Jumlah Data Peserta Didik Tahun 2023/2024
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Jumlah Laki -
No Kelas Perempuan | Jumlah
Kelas Laki
1 XI TPA 1 8 14 22
2 XIIPS 1 11 9 20
Jumlah 2 19 23 42

Sumber data : Tata usaha MA Mu’allimin Muhammadiyah

5. Kondisi Obyektif Sekolah

Tabel 4.2

Data Guru dan Staff MA Mu’allimin Muhammadiyah

No Nama Jabatan/Mata Pelajaran
1 Mubhajir Basri, S.Pd.I Kepala Madrasah

2 Musdalifah Y, S.Pd.. M.Pd | Wakamad Kurikulum

3 Nur Askar, S.Pd., M.Pd. Wakamad Kesiswaan

4 | Dahlan Sulaiman, S.Ag Guru Mapel SKI

5 | Muh. Ridwan, S.Pd. Guru Mapel Kimia

6 | Ruslan, S.E., M.M Guru Mapel Ekonomi

7 | Damriansyah, S.Pd. Guru Mapel Fisika

8 | Nasrullah Abbas, S.Pd. Guru Mapel Matematika

9 | Herianty, S.Pd. Guru Mapel Bahasa Indonesia
10 | Nur Syamsi, S. Ag Guru Mapel Akidah Akhlak

11 | Martini, S.Kom. Guru Mapel Teknik Komputer
12 | Dharmawati, S.Pd. Guru Mapel Bahasa Indonesia
13 | Drs. Herman Guru Mapel Al Qur’an dan Hadist
14 | Salbiah, S.Pd. Guru Mapek Prakarya




15 | Nur Rahmi, S.Psi., M.Si. Guru Mapel Bimbingan Konseling
16 | Hasfirah, S.Pd. Guru Mapel Biologi

17 | Nur Annisa, S.Pd. Guru Mapel Sosiologi

18 | Nurfajriyah, S.Pd. Guru Mapel Akidah Akhlak
19 | Nika, S.Pd. Guru Mapel PKN

20 | Rahmat Rizaldi, S.Pd. Guru Mapel Geografi

21 | Salmiati, S.Pd. Guru Mapel Sejarah

22 | Fitriani, S.Pd. Guru Mapel Bahasa Arab
23 | Muh. Aldi, S.Pd. Guru Mapel Penjaskes

24 | Hadriani, S.Pd. Bendahara

25 | Eli Apriani, S.M IT

26 | Mardiyah. M Pustakawati

27 | Asmawati Bujang Sekolah

28 | Syamsuddin Yusuf Keamanan

Sumber data : Tata usaha MA Mu allimin Muhammadiyah

6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana sangat menunjang prses belajar mengajar, MA
Mu’allimin Muhammadiyah ini di bangun seluas 18,357 Meter dengan
beberapa gedung, walaupun sebenarnya belum mencukupi kebutuhan
dalam proses belajar mengajar, namun sudah adgedung yang bisa
dimanfaatkan untuk menunjang dalam pembelajaran siswa.

Tabel 4.3

Sarana Prasarana MA Mu’allimin Muhammadiyah

Jumlah Kondisi Ruangan

No Jenis Ruang

Ruang Baik Rusak
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1 | Ruang Kepala Sekolah 1 v
2 | Ruangan Guru 1 v
3 | Ruangan Kelas 6 v
4 | Ruangan Tata Usaha 1 v
5 | WC/Kamar Kecil 6 v
6 | Gudang 1 v
7 | Halaman Sekolah 1 v
8 | Perpustakaan 1 v
9 | Mushollah/Masjid 1 v
10 | Kantin 1 v
11 | Ruangan Osis 1 v

Sumber data : Tata Usaha MA Mu allimin Muhammadiyah
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di MA

Mu’allimin Muhammadiyah berjumlah 11 barang dalam keadaan baik dan

layak digunakan untuk melakukan proses belajar mengajar yang efektif.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan ( L&id8la g Gial) gili)

keterampilan berbicara siswa kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah
Cabang Makassar, penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
lembar angket (lembar kuesioner) dan alat dokumentasi, sampel pada
penelitian ini berjumlah 42 orang siswa. Item pernyataan dalam angket
(lembar kuesioner) berjumlah 40 soal, dari soal-soal tersebut terdapat 16
item pernyataan variabel X (Metode Komunikatif) dan 11 item pernyataan

variabel Y (Keterampilan Berbicara). Adapun hasil angket dari masing-

Untuk mengetahui

pengaruh metode

komunikatif terhadap



masing variabel metode komunikasi dan variabel keterampilan berbicara

dapat disajikan sebagai berikut:

1. Angket (Lembar Kuesioner)
a. Hasil Angket Metode Komunikasi

Tabel 4.4
Hasil Angket Siswa Kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah

Item Soal
NO Responden
4 |8 (11 |14 | 15 | 16 | 27 | 36 | 37 | Jumlah

1 Ahmad Zidan e | 1l 2 1 1 1 1 1 23
2 Ananda Aditya 2 g ) 3 2 2 2 2 1 29
3 Aulia 19 | 22l il 1 1 1 1 1 1 25
4 | Cinta I N 1 2 1 1 1 1 1 21
5 Dalham I |1] 1 4 2 1 1 1 2 27
6 Derbi 113 1 3 1 1 1 1 1 25
7 | Fitri Ramadhani BRI | 2ettad L 5N ZaN 1 26
8 Hasmiranda g g = 2, 1 I 1 1 2 24
9 | Husna Wati s e BN ROR L | 1 [ 28
10 | M. Sultan =3Ik % 1 1 1 1 2 23
11 Marsya Aulia A Ry 3 % . 2 % 2 32
12| Muh. Asraf 1S . 3 1 1 1 1 4 28
13 | Muh. Fardiansyah IS L 3 1 1 1 1 4 26
14 | Muh. Irfan L TEGH 1 1 1 1 1 2 21
15 | Muh. Rafli 8™ 1M g, T 1 1 2 2 1 2 22
16 | Muh. Riswar L2l ™ 208 il 1 1 1 2 23
17 | Muh. Syahrul ' IF 7V DR ] 2SR P | 4 32
18 | Nirwana L TEANAE 1 1| 1 1 1 25
19 | Nur Azizah | 2 e 1 1 1 1 1 24
20 | Nurul Latisa 13,113 1 1 1 1 2 22
21 | Arham 13132 1 1 1 1 28
22 | Aulia Agustin 1311212 1 1 1 2 24
23 | Ayudia Saskia 1211 1 1 1 1 1 22
24 | Fika Lestari 13|12 1 1 1 1 1 22
25 | Fitri Daniyanti L1142 1 1 1 2 27
26 | Hikmawati 113,113 1 1 1 1 1 21
27 | Jumardin 21112 | 4 1 2 2 2 3 28
28 | Laode Muhammad |1 |1 ] I | 2 | 1 1 1 1|2 21
29 | Muh. Rafsanjani 131141271 ]1]1]2 28
30 | Muh. Ridho Nur 13|12 1 1 1 1 1 21




31 | Muh. Daffa 1|13/1 (3211 1 1 1 24
32 | Muh. Farel 1131113 1 3 3 1 1 26
33 | Mulkam 1|3/ 113 1 1 1 1 1 23
34 | Nadia 1131 1 1 1 1 1 1 19
35 | Nindi 1|11 4 1 1 1 1 4 24
36 | Nurul Hikma 12|12 1 1 1 1 1 21
37 | NurFadhilaZahra |2 (2| 2 |3 | 2 |2 | 2| 2|1 30
38 | Putri Dwi 1131113 1 1 1 1 1 24
39 | Sahra Ainin 112113 1 1 1 1 1 22
40 | Selfianti 1131113 1 2 2 1 2 25
41 | Siti Harpiya 13,1 (3] 2 1 1 1 1 25
42 | Wijdan Hotimah 1|31 [2] 2 1 1 1 2 25
Item Soal
No Responden 3940 [ 4142 [43 ] 44 | 45 | Jumlah
1 | Ahmad Zidan MU FA s 1 2 23
2 | Ananda Aditya R I 2, [ | 1 2 29
3 | Aulia WA R L Tl 2 25
4 | Cinta R I R e 4 Ll 2 1 21
5 | Dalham R | 2T 1 1 27
6 | Derbi L T o AN 3 1 1 25
7 | Fitri Ramadhani L] 52 Ll 1 1 26
8 | Hasmiranda 0 e 2 ot AN 1 2 3 24
9 | Husna Wati 1 1 ==l 1 ? 2 28
10 | M. Sultan E LNt Al T 1 1 23
11 | Marsya Aulia i e L, | 1 1 32
12 | Muh. Asraf P (o3 (4 ]G s Vo L 1 1 28
13 | Muh. Fardiansyah a1 12 - 1 1 26
14 | Muh. Irfan [N | L. R | 1 1 21
15 | Muh. Rafli TN 1 S 1 1 22
16 | Muh. Riswar | 2. ™ex | 1 | 2 1 1 23
17 | Muh. Syahrul (150 [ [ (2, | 1 1 2 32
18 | Nirwana Al | g [N 1 P 1 25
19 | Nur Azizah 1 1 1 1 3 24
20 | Nurul Latisa 1 1 1|1 1 1 1 22
21 | Arham 1|13 |1] 4 1 1 28
22 | Aulia Agustin 201|111 1 1 24
23 | Ayudia Saskia 11211 |1]2]|2 2 22
24 | Fika Lestari 1] 1 1121 2 1 22
25 | Fitri Daniyanti 2121211121 1 27
26 | Hikmawati 1|11 1]1 1 1 21
27 | Jumardin 111121 1 1 28
28 | Laode Muhammad 1 (2111 1 2 1 21
29 | Muh. Rafsanjani 1121271 1 2 28
30 | Muh. Ridho Nur 1 (111112 1 1 21
31 | Muh. Daffa 201|111 1 1 24
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32 | Muh. Farel I 21 ]1]1 1 1 26
33 | Mulkam L1 (2]1]2]1 1 23
34 | Nadia I |11 ]1]1 1 1 19
35 | Nindi 1)1 |11 |21 1 24
36 | Nurul Hikma 1)1 (21|21 1 21
37 | Nur Fadhila Zahra 12121 1 2 30
38 | Putri Dwi 201 |1 | 1]2]1 2 24
39 | Sahra Ainin 1|21 ]2]1 1 1 22
40 | Selfianti 1|11 ] 1|12 1 25
41 | Siti Harpiya L2111 1 2 25
42 | Wijdan Hotimah 211111211 1 1 25
b. Hasil Angket Maharah Al Kalam
Tabel 4.5

Hasil Angket Siswa Kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah
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Item Soal
NO | ResRiny 2[3[6[7[10[17]18]20 [ 25 29 [ 34 | Jumlah
1 | Ahmad Zidan OIS SOOI RIS o) 3 3 3 30
2 | Ananda Aditya O Bl Y o 3 2 31
3 | Aulia PR 32 20 3 S S B 3 2 28
4 | Cinta ! TR AN g iy 9 A 1 22
5 | Dalham 30 3 F T d | T “RER 3 4 38
6 | Derbi E SR W g | o | A — —— 3 3 3 32
7 | Fitri Ramadhani 4 oS 450 D 03 IS | T3 7 4 3 35
8 | Hasmiranda 203 30 2 S e S Y 2 3 3 29
9 | Husna Wati I A el @r], 5 3 DU NER 1 2 26
10 | M. Sultan B OHIRD| | L | 2 2 1 23
11 | Marsya Aulia . 0. T £ F 312 30
12 | Muh. Asraf = e A 3 3 3 30
13 | Muh. Fardiansyah |3 |2 (3|3 |3 |3 |2 | 3 3 2 | 2 29
14 | Muh. Irfan NS I L 1% 1 2 3 1 23
15 | Muh. Rafli B o 1 27T ol kT 1 3 3 4 32
16 | Muh. Riswar 2 s i, g e ) 1 2 2 13 27
17 | Muh. Syahrul 1 (333|243 |43 3 2 31
18 | Nirwana 3(3(313[2(3]3]3 3 3 1 30
19 | Nur Azizah 21313(3(3(3]|3]|3 2 3 2 30
20 | Nurul Latisa 1{3(313[3[3]3]3 3 3 1 29
21 | Arham 3(3(313[2(3]3]3 3 3 1 30
22 | Aulia Agustin 2121313123213 3 2 13 28
23 | Ayudia Saskia 213121213333 ]2]3]2 28
24 | Fika Lestari 1 {21213} 221]2]3 2 2 1 22
25 | Fitri Daniyanti 313[3[4]14|4]3]4]3 3 14 38
26 | Hikmawati 3(3(313[2(3]3]3 3 3 3 32
27 | Jumardin 1 (413123 [3]4]3 2 4 |3 32
28 | Laode Muhammad |2 |3 |3 (2|3 | 3| 3 2 2 3 3 29
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29 | Muh. Rafsanjani 1 (1(4(3[3]|3|1] 4|3 1 2 26
30 | Muh. Ridho Nur 202212131223 ]2]2]2 24
31 | Muh. Daffa 313(2(3|142]3]2]|3 312 30
32 | Muh. Farel 21312132143 ]3]3 3 |13 31
33 | Mulkam 112333 [3]2]3]3 2 |2 27
34 | Nadia 21312121313 |1]2]3 1 23
35 | Nindi 31313 (1]14]14]3]1 3 314 32
36 | Nurul Hikma 1123 (3|3 |3 ]2]1|2]2]3 25
37 | NurFadhilaZahra |2 |3 (3|3 |2 |4 |3 | 4| 3 312 32
38 | Putri Dwi 313(3(3|2 33|33 3 1 30
39 | Sahra Ainin 21313313 (3 (3|3 ]2]3]|2 30
40 | Selfianti 31313 (3[3 (13 ]3]3]|3 3 1 31
41 | Siti Harpiya 313(3(3|12 33|33 3 1 30
42 | Wijdan Hotimah 212131312 (3]2]3]3 2 |3 28
2. Observasi

Hasil observasi peneliti pada kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah
selama proses pembelajaran siswa menunjukkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Ditinjau dari keaktifan, sebagian besar siswa lebih aktif bertanya dan

menyanggah pendapat temannya yang kurang tepat.

2. Ditinjau dari aktivitas, sebagian besar siswa saling membantu dengan
membagi tugas kemudian berdiskusi dengan temannya.

3. Ditinjau dari interaksi, sebagian besar siswa memberikan perhatian penuh
dengan menyimak dan mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru
saat siswa berlangsung dan seringakali ada beberapa siswa yang
seringkali bercanda saat mengutarakan pendapatnya.

Ditinjau dari komunikasi, sebagian siswa berbahasa Arab dan mengikuti
diskusi dari awal sampai akhir namun ada siswa yang seringkali membuat
kegaduhan di dalam kelas saat siswa berlangsung.

C. Pembahasan Hasil Penelitian (\giddlay Cal) i)
1. Analisis Data
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Setelah pelaksanaan pengisian angket yang diisi oleh siswa, maka angket
itu akan dikembalikan dalam keadaan terisi sesuai dengan petunjuk pengisian
angket. Kemudian setelah data terkumpul, maka penulis menyusun dan
mengklasifikasikan sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan, untuk menguji
pengaruh ilmu Ashwat terhadap keterampilan berbicara siswa kelas XI MA
Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar. Selanjutnya data yang telah
dihasilkan dari penyebaran angket, penulis analisis menggunakan bantuan
aplikasi SPSS 25 (Statistic Product and Service Solution). Untuk mengetahui
pengaruh metode komunikastif terhadap keterampilan berbicara siswa kelas XI
MA Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar, dapat dilihat dalam tabel
sebagai berikut yang sudah peneliti analisis melalui bantuan aplikasi SPSS 25,

yaitu:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan melalui perhitungan regresi dengan SPSS
25 yang terdeteksi melalui uji Shapiro-Wilk dengan kriteria pengujian
apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut terdistribusi normal, dan
jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. berikut

merupakan tabel hasil perhitungan uji normalitas data:

Tabel 4.6

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Jumlah Milai 149 42 146 69 42 302

Keterampilan

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas dengan

Shapiro Wilk diperoleh nilai sig = 0,30 > 0,05. Maka,dapat disimpulkan bahwa
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data tersebut berdistribusi normal.
. Analisis Statistik
Uji analisis statistik dilakukan melalui perhitungan regresi dengan SPSS
25 yang bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai variable-variable
dengan melihat nilai rata-rata (mean) dari masing masing variable independen

dan dependen, berikut merupakan tabel hasil perhitungan uji analisis statistic

data:
Tabel 4.7

Descriptive Statistics

I Minimurm: = Maximum Mean Stil. Deviation
Jumlah Kilai 42 27 34 a0.00 3735
Keterampilan
Jurnlah bilai KomLunikasi 42 21 40 23.25 3945
Walid M (listwise) 42

Pada tabel di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel metode
komunikasi adalah 29,26 sedangkan rata-rata (mean) dari variabel Maharah Al
Kalam (keterampilan berbicara) adalah 30,00 dengan N berjumlah 42 orang.
Uji Realibilitas

Uji realibilitas dilakukan melalui perhitungan SPSS 25 dengan variable
dikatakan reliabel bila mempunyai koefisien realibilitas alpha sebesar 0.60 atau
lebih. berikut merupakan tabel hasil perhitungan uji realibilitas data:

Tabel 4.8

Uji Realibilitas Komunikasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Cronbach's Alpha ltems N of Items

.609 .596 17




Tabel 4.9
Uji Realibilitas Maharah Al Kalam

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems

.663 671 11

Berdasarkan hasil uji realibilitas dengan menggunakan SPSS 25.0
diperoleh dari masing-masing variabel menghasilkan nilai Cronbach’s
Alpha > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dalam

penelitian bersifat reliabel.
d. Uji Regresi Linear

Tabel 4.10

Coefficients?

Standar

Unstandardized dized 95.0% Confidence

Coefficients Coefficie ; Interval for B

Model t Sig.
nts

Std. Lower Upper

B Beta PP
Error Bound Bound
(Constant) 15.442 4.249 3.634 .001 6.855 24.030

1 Jumlah Nilai

.550 .170 .456 3.242 .002 .207 .893

Komunikasi

a. Dependent Variable: Jumlah Nilai Keterampilan

Dari tabel di atas dapat diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut:
Y=15,442 + 0,550X
Hasil analisis dari persamaan regresi linear di atas yaitu:

a) Konstanta sebesar 15,442
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b) Koefesien komunikasi sebesar 0,550. Koefesien yang bernilai positif antara
metode komunikasi dengan Maharah Al Kalam (keterampilan berbicara) siswa
kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah.

Dari tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Variabel metode komunikasi memiliki hubungan signifikan dan
memiliki nilai positif. Dari kedua analisis tersebut dapat diartikan bahwa
koefesien arah regresi antara variabel metode komunikasi menyatakan adanya
pengaruh positif terhadap Maharah Al Kalam (keterampilan berbicara) siswa
kelas XI MA Mu’allimin  Muhammadiyah. Variabel metode komunikasi
memiliki pengaruh positif terhadap Maharah Al Kalam (keterampilan berbicara)
siswa dengan nilai koefesien regresi sebesar 0,550.

Hal ini menunjukkan bahwa koefesien regresi linear antara variabel
metode komunikasi dengan Maharah Al Kalam (keterampilan berbicara) siswa
kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah.

e. Uji Koefisien Determinasi

Dari hasil penelitian yang telah diolah dengan software SPSS 25, maka
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4562 .208 .188 3.313

a. Predictors: (Constant), Jumlah Nilai Komunikasi

b. Dependent Variable: Jumlah Nilai Keterampilan
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefesien determinasi R = 0,456,
R Square adalah 0,208 dan koefesien determinasi yang telah disesuaikan

(Adjusted R Square) sebesar 0,188 artinya bahwa metode komunikatif
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berpengaruh pada keterampilan berbicara siswa sebesar 20,8 % dengan kata lain
faktor-faktor selebihnya yang memiliki pengaruh terhadap Maharah Al Kalam
(keterampilan berbicara) siswa kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah
Cabang Makassar.
Annova
Tabel annova digunakan untuk memprediksi model regresi linear dapat
digunakan untuk menguji apakah metode komunikasi berpengaruh terhadap
Maharah Al Kalam (keterampilan berbicara) bahasa Arab siswa kelas XI MA
Mu’allimin Muhammadiyah sebagai berikut:
Ha : Terdapat pengaruh metode komunikasi terhadap Maharah Al Kalam
(keterampilan berbicara) siswa kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah.
Ho : Tidak terdapat pengaruh metode komunikasi terhadap Maharah Al Kalam
(keterampilan berbicara) siswa kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah.
Kaidah pengujian tabel Annova:
1) Jika F-hitung > F-tabel maka H, ditolak dan Ha diterima.

2) Jika F-hitung < F-tabel maka H, diterima dan Ha ditolak.

Tabel 4.12
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 115.390 1 115.390 10.514 .002°
Residual 439.015 40 10.975
Total 554.405 41

a. Dependent Variable: Jumlah Nilai Keterampilan

b. Predictors: (Constant), Jumlah Nilai Komunikasi
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Dari tabel di atas dapat diketahu nilai F-hitung = 10,514 dan F-tabel = 1,682.
Jika F-hitung = 10,514 > 4,03, maka Ho, ditolak dan Ha diterima. Artinya
terdapat pengaruh metode komunikatif terhadap keterampilan berbicara.
g. Koefesien
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah dengan menggunakan

software SPSS 25, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.13
Coefficients®
Standar
Unstandardized dized 95.0% Confidence
Coefficients Coefficie . Interval for B
Model t Sig.
nts
Std. Lower Upper
B Beta
Error Bound Bound
(Constant) 15.442 = 4.249 3.634 .001 6.855 24.030
1 Jumlah Nilai
b .550 .170 456 3.242 .002 .207 .893
Komunikasi

a. Dependent Variable: Jumlah Nilai Keterampilan

Jika t-hitung 3,242 > t-tabel 1,682, maka Ho ditolak dan H, diterima.
Artinya terdapat pengaruh metode komunikatif terhadap peningkatan
keterampilan berbicara siswa.

Kaidah pengujian signifikansi program SPSS (Statistic Product and
Service Solution) versi 25, yaitu:

1) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas Sig
atau (0,05 < Sig), maka Ho ditolak dan H, diterima, artinya signifikan.

2) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas
Sig atau (0,05 > Sig). maka H, diterima dan H. ditolak, artinya tidak

signifikan.
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Pada tabel 4.13 uji hipotesis dengan Coefficients, dapat nilai 0,002 <
0,05 maka Ha diterima dan H, ditolak. Artinya koefesien berpengaruh dari
uraian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian di atas terlihat bahwa
metode komunikatif terhadap keterampilan berbicara siswa kelas XI MA
Mu’allimin Muhammadiyah Makassar.

Hasil pengujian hipotesis tersebut membenarkan bahwa ada pengaruh
metode komunikatif yang signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa
kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah Makassar karena pada tabel 4.13 uji
hipotesis dengan Coefficients, dapat dinilai 0,002 < 0,05, ini menandakan bahwa
H. diterima dan Ho ditolak artinya berpengaruh atau signifikan.

. Uji Hipotesis Penelitian

Terdapat pengaruh metode komunikasi terhadap peningkatan Maharah
Al Kalam (keterampilan berbicara) siswa kelas XI MA Mu’allimin

Muhammadiyah.

a. Berdasarkan hasil analisis regresi linear yang telah dilakukan melalui
program SPSS 25, diperoleh hasil bahwa dari 42 responden di sekolah MA
Mu’allimin Muhammadiyah pada tabel cofficients diketahui t-hitung
metode komunikasi secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan
Maharah Al Kalam (keterampilan berbicara) siswa kelas XI MA Mu’allimin
Muhammadiyah, sedangkan pada nilai probabilitas 0,002 < 0,05 maka
metode komunikasi memiliki pengaruh terhadap Maharah Al Kalam
(keterampilan berbicara) siswa kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah.

b. Untuk mengetahui bentuk pengaruh antara metode komunikasi bahasa arab

terhadap peningkatan Maharah Al Kalam (keterampilan berbicara) siswa
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dapat dilihat pada tabel model summary dengan melihat R Square= 0,208
atau 20,8% jadi besar pengaruh metode komunikasi bahasa arab terhadap
Maharah Al Kalam (keterampilan berbicara) siswa kelas XI MA Mu’allimin
Muhammadiyah adalah 20,8%.

Dari kedua pengujian hipotesis diatas antara variabel metode
komunikatif terhadap Maharah Al Kalam dibuktikan dengan melakukan
penelitian di sekolah tersebut, sehingga hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa metode komunikatif mempunyai pengaruh positif dan signifikan

dengan Maharah Al Kalam siswa kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh metode komunikatif
terhadap Maharah Al Kalam siswa kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah.
Berdasarkan hasil analisis regresi linear yang telah dilakukan melalui program
SPSS 25, diperoleh hasil responden yang diteliti di sekolah MA Mu’allimin
Muhammadiyah sebanyak 42 orang bahwa metode komunikatif berpengaruh
pada keterampilan berbicara siswa sebesar 20,8 %.

Dari hasil uji hipotesis diketahui jika t-hitung t-tabel maka H, diterima
dan H. ditolak, jika t-hitung > t-tabel maka H, ditolak dan H. diterima.
Berdasarkan tabel coefficients bahwa t-hitung (3,242) > t-tabel (1,682) dan nilai
probabilitas 0,002 < 0,05 dan pada tabel model summary dengan melihat R
Square= 0,208 atau 20,8 maka dapat diartikan bahwa variabel metode
komunikatif mempengaruhi variabel Maharah Al Kalam (keterampilan
berbicara).

B. Saran
Untuk menindaklanjuti hal-hal yang berkaitan dengan hasil penelitian
dengan metode komunikatif terhadap peningkatan Maharah Al Kalam siswa
kelas XI MA Mu’allimin Muhammadiyah Cabang Makassar, maka peneliti
mengajukan beberapa saran diantaranya:
1. Bagi Guru, sebagai upaya untuk meningkatkan hafalan kosakata bahasa Arab
siswa, perlu menggunakan media ataupun metode pembelajaran yang dibuat

semenarik mungkin agar siswa dapat menghatalkan kosakatabahasa arab dengan
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mudah dan tidak mudah bosan dalam pembelajaran bahasa Arab.

. Bagi Sekolah, menerapkan kebijakan pada guru untuk menggunakan metode
maupun media pembelajaran yang dapat merangsang motivasi dan minat belajar
siswa. Memberikan pelatihan atau workshop pada gurusebagai upaya untuk
meningkatkan kompetensi guru khususnya dalam penggunaan media digital
dalam pembelajaran.

. Bagi Siswa, hendaknya siswa lebih fokus dan berperan aktif dalam mengikuti
pembelajaran, dan agar senantiasa selalu meningkatkan perbendaharaan
kosakata bahasa Arab baik dilingkup sekolah maupun rumah.

. Bagi peneliti, untuk peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini, dapat

menjadikan acuan atau perbandingan dalam penelitian yang sama.
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen

KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Arab

Variabel Faktor Indikator No.Item Ket
Mampu mengetahui 923
Tata bunyi | bunyi bahasa Arab
dengan makhrajnya
Mampu membaca dengan 38
Membaca
baik dan benar.
Mampu membedakan 625
Metode
Tata bahasa | uacapan antara harakat
Komunikasi
panjang dan pendek Angket dan
dan
Mampu mengetahui 47 Dokumentasi
Maharah Al Kosa kata
makna kosakata
Kalam
Mampu berbicara dengan 14 15
Kelancaran 16 29
baik dan benar
Mampu memahami 101117
Pemahaman 18 20 27
kaidah bahasa Arab
Mampu menulis bahasa 3234
Kepenulisan
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Lampiran 2. Lembar Angket

LEMBAR ANGKET UNTUK SISWA
METODE KOMUNIKASI DAN MAHARAH AL KALAM

KETERANGAN ANGKET

1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari siswa dalam
penyusunan skripsi.

2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu peneliti dalam
penyelesaian studi.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Sebelum Anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih dahulu

isi daftar identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda silang (x) pada
jawaban yang yang tersedia yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai
(TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).

3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal dapat
dijawab.

**Sebelumnya tidak lupa saya ucapkan terima kasih atas segala bantuannya.

IDENTITAS SISWA

Nama e AL e L et
Kelas NN % e N B
Jenis kelamin SN i Sttt T
Usia Nt e ST T
Asal daerah i B ccoooo LR AR NN,
Pernah belajar bahasa Arab di sekolah sebeumnya?
1. Pernah 2. Tidak Pernah

oakrwdE

DAFTAR PERNYATAAN

Saya selalu membiasakan diri berbicara bahasa Arab

a. SS c. TS

b. S d. STS

Saya berani untuk menjawab pertanyaan menggunakan bahasa arab
a. SS c. TS

b. S d. STS

Saya aktif dalam mengemukakan pendapat dalam diskusi bahasa arab
a. SS c. TS

b. S d. STS

Saya kadang menggunakan bahasa arab dalam ruang kelas
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

a. SS c. TS

b. S d. STS

Saya selalu kesulitan menghafal mufrodat yang baru

a. SS c. TS

b. S d. STS

Saya mampu menyusun kalimat menggunakan bahasa arab

a. SS c. TS

b. S d. STS

Saya tidak mampu mengetahui makna kosakata bahasa arab

a. SS c. TS

b. S d. STS
Saya tidak bisa berbicara bahasa arab dengan lancar

a. SS 'S

b. S GRS S

Saya mampu mengenali perbedaan antar bunyi huruf yang berbeda
a. SS G 4TS

b. S d=3SMS

Saya mampu menerjemahkan kalimat atau kosakata bahasa arab
a. SS c. TS

b. S O S

Saya mengerti ketika orang lain berbicara bahasa arab

a. SS Col S
b. S B S
Saya mampu membedakan harakat panjang dan pendek

a. SS EPRTS
b. S duSTS
Saya memiliki semangat yang tinggi untuk belajar bahasa arab
a. SS c. TS
b. S d. STS
Saya kadang berbicara bahasa arab saat diluar sekolah

a. SS c. TS
b. S d. STS
Saya berkomunikasi bahasa arab dengan teman

a. SS c. TS
b. S d. STS

Saya mampu berkomunikasi menggunakan bahasa arab
a. SS b. S
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

c. TS d. STS

Saya mengetahui kaidah kaidah ilmu nahwu

a. SS c. TS

b. S d. STS

Saya mengetahui kaidah kaidah ilmu shorof

a. SS c. TS

b. S d. STS

Saya mendapatkan kosa kata tambahan setiap satu minggu satu kali
a. SS c. TS

b. S d. STS

Saya berbicara bahasa arab tidak sesuai dengan kaidah ilmu nahwu dan shorof
a. SS 'S

b. S GRS S

Saya mempunyai semangat belajar yang tinggi untuk menghafal mufrodat

a. SS .

b. S d. STS

Saya malas belajar untuk meningkatkan pengetahuan tentang bahasa arab

a. SS c. TS

b. S d. STS

Saya mampu mengenali perbedaan antara bunyi bahasa arab dengan makhrajnya
a. SS Crs

b. S d. STS

Saya menggunakan setiap mufrodat yang telah diberikan oleh guru untuk diamalkan

dalam berkomunikasi

a. SS Caral'S

b. S Coh™ 1l
Saya bisa membedakan kaidah kaidah dalam tata bahasa arab
a. SS c. TS

b. S d. STS
Saya kesulitan dalam pelajaran bahasa arab

a. SS c. TS

b. S d. STS
Saya sering bertanya apabila belum mengerti dengan materi bahasa arab

a. SS c. TS
b. S d. STS

Saya mengikuti ekstrakurikuler yang berkaitan dengan bahasa arab
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29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

a. SS c. TS

b. S d. STS
Saya tidak takut salah dalam berbicara bahasa arab

a. SS c. TS
b. S d. STS
Saya malu menggunakan bahasa arab

a. SS c. TS
b. S d. STS
Saya selalu mengajak teman agar berbicara bahasa arab

a. SS c. TS
b. S d. STS
Saya tidak mampu membaca tulisan bahasa arab dengan benar
a. SS c. TS
b. S d. STS
Saya kadang masih menggunakan logat daerah ketika berbicara bahasa arab
a. SS o il
b. S d. STS
Saya mampu menulis bahasa arab dengan tepat

a. SS Cr s
b. S d. STS
Saya senang dengan pelajaran bahasa Arab

a. SS c. TS

b. S d. STS

69



Lengkapilah teks dibawah ini!

KELUARGA
E»‘)'L.U | ke g

Ini adalah foto keluargaku

ARACRE
*'pmf

Siapa ini?

-
Ea- s

...... 32 OUAE L A

Ini ayahku, Adnan. Dia secorang msinyur.
¢ odd uag

#’n

Ini 1buku, Saidah. Dia seorang dokter.

-
P

?Lu‘:,.nj:

-
o

....... }fh C‘::m;? fda -

Ini saudaraku, Isa. Dia seorang mahasiswa.

- 8 -~ -

¢ oda fag
.““..@‘w“" 9&:

-

Ini saudariku, Ablah. Dia seorang guru.

..... odB3 ....1085

-

Dan ini kakekku. Dan ini nenekku.

-

MIRERE

70

s
g -
o
3 -



Lampiran 3. Dokumentasi
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RIWAYAT HIDUP

Nur Fadilah Arief, lahir di Ujung Pandang pada tanggal 27

November 1996, buah hati dari pasangan Bapak Drs. H.
6 Muhammad Arief, M.Pd (ALM) dan Ibu Dra. Hj. Aisyah Azis,
M.Pd. Anak kelima dari lima bersaudara. Peneliti telah menikah

pada tahun 2017 dan mempunyai 2 orang anak yang bernama

Lugman Al Hakim dan Zidan Al Hafidz. Peneliti memasuki pendidikan tingkat dasar
pada tahun 2002 di SD Unggulan Toddopuli dan tamat pada tahun 2009. Kemudian
melanjutkan pendidikan menengah pertama pada tahun 2009 di SMP Negeri 8
Makassar dan tamat pada tahun 2012 dan melanjutkan pendidikan tingkat menengah
atas pada tahun 2012 di SMA Negeri 1 Makassar mengambil jurusan IPA dan tamat
pada tahun 2015.

Kemudian melanjutkan pendidikan S1 pada tahun 2020 di Universitas
Muhammadiyah Makassar Fakultas Agama Islam Prodi Pendidikan Bahsa Arab.
Selama menjadi mahasiswa, peneliti aktif dalam organisasi Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah (IMM) sebagai Instruktur yang telah mengikuti Latihan Instuktur
Dasar (LID) dan orgabisasi HMJ PBA periode 2022-2023 diamanahkan sebagai
Wakil Ketua Umum.

Alhamdulillah atas izin dan ridho Allah Ta’ala, beserta orang tua, serta kerja
keras, pengorbanan dan kesabaran, peneliti dapat menyelesaikan pendidikan S1 di

tahun 2024.
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UNIVERSITAS FAKULTAS AGAMA ISLAM

MUHAMMADIYAH | Faculty of Islamic Religion | asastudf) Shutyudi 2uiS

enara tqr. ntai 4 - JIn. Sultan Alauddin, No akassar 2
MAKASSAR g ZMrml v':rb‘ ;:t;;:/‘lln':u:lw':mh:'r M“'ONnv::!‘l"’l‘u@unu:::hlcld
Y AT

Nomor : 121/FA1/05/A.2-11/1V/1445/2024
Lamp -
Hal : Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat,

Ketua LP3M Unismuh Makassar

Di -

Makassar.

$855 & fRg5 1800 g

Dekan Fakultas Agama Islam  Universitas Muhammadiyah Makassar
menerangkan bahwa Mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini :

Nama : Nur Fadilah Arief

Nim : 10524 11020 20

Fakultas/ Prodi : Agama Islam/ Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
Alamat /No.HP : J1. Toddopuli 21 No. 156/ 0823 4566 5696

Benar yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan Judul:

“Pengaruh Metode Komunikasi Berbahasa Arab terhadap Peningkatan
Maharah Al Kalam Siswa Kelas XI MA. Muv’allimin Muhammadiyah
Cab. Makassar.”

Atas kesediaan dan kerjasamanya kami haturkan Jazaakumullahu Khaeran
Katsiran.

G55 & &5 1Sl pS1edy
Syawal 1445 H.

April 2024 M.

o {slam - Pendidikan Bahasa Arab - Hukum Fkonoml Syarl'ah - Hukum Keluarge (Ahwal Syakhwhlyah amy tt(so A 5‘-;-. .’-“.‘:;
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iheaci - hesenasA aare N
e

n
dan Penyiaran Islam & Bimbing; o)
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JI. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-mail :lp3m@unismuh.ac.id

04-24

: 4059/05/C.4-VIII/1V/1445/2024 19 April 2024 M
: 1 (satu) Rangkap Proposal 10 Syawal 1445

: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak / Ibu Kepala Sekolah
MA Muallimin Muhammadiyah
di-
Makassar
LR S
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah

Makassar, nomor: 121/FAI/05/A2-11/1V/1445/2024 tanggal 19 April 2024,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : NUR FADILAH ARIEF

No. Stambuk : 10524 1102020

Fakultas : Fakultas Agama Islam
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PENGARUH METODE KOMUNIKASI BERBAHASA ARAB TERHADAP
PENINGKATAN MAHARA AL KALAM SISWA KELAS XI MA MU'ALLIMIN
MUHAMMADIYAH CAB. MAKASSAR"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 24 April 2024 s/d 24 Juni 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

LG4 G A A =

ey
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MATELIS PENDIDIKAN DASAR MENENG AN DAN PENDIDIKAN NONTORMAL
MADRASAIL ALIYAIL SWASTA (MAS)
MUALLIMIN MUHAMMADIY AN CABANG MAKASSAR

1 Mohammadiyah No ST Makassar 901 TENPSN 0V0m)

Wkt

ee) @i, \
SURAT KETERANGAN SELESAL L NELITIAN
NOMOR: 01031V A4AU/E/VI2024

Yanp bertanda tangan di bawah ini

Nama Muhajir Basei, S Pd |

NPK DE22400155094

Jabatan  Kepala Madtasah MAS Muallinin Muhammadiyah
Alamat L Mubammadiyah No. 5118

Dengan ini mencrangkan balwa mahasiswa dibawal ini -

Nama ¢ Nur Fadilah Arief

No. Stanbuk 11052 1102020

Jenis Kelamin : Perempuan

Universitas ¢ Universitas Muhammadiyah Makassar
Fakultas : Fakultas Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Alamat +J1. Sultan Alauddin No. 259 Kota Makassar

Benar-benar telah selesai melakukan penelitian di MAS Muallimin Muhammadiyah Cabang
Makassar selama 1 (satu) bulan, terhitung mulai tanggal 22 April 2024 s/d 22 Mci 2024 untuk
memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode
Komunikasi Berbahasa Arab Terhadap Peningakatan Maharah Al Kalam Siswa Kelas X1
MA Muallimin Muhamamdiyah Cabang Makassar”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 06 Dzulga’dah 1445 I
15 Mei 2024 M

Kepala Madrasah,

Muhajir Basri, S.Pd.1
NPK. 9822400155094
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: J1.Sultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0111) 865588

RS,y

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Nur Fadilah Arief
Nim 1105241102020
Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Dengan nilai:

No Bab Nilai Ambang Batas
1 Bab 1 9 % 10 %
2 |Bab2 24 % 25%
3 |Bab3 9% 10 %
4 | Bab4 10 % 10 %
5 |Bab5 4% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.
Makassar, 17 Mei 2024
Mengetahui,

Kepala [J##*Ngrpustakaan dan Pernerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library,unismuh.ac.ld
E-mall : perpustakaan@unismuh,ac,id
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DI TANAH PAPUA CABANG KABUPATEN BIAK NUMFOR
INSTITUT ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK (IISIP) YAPIS BIAK
Alamat : Jln. S. Condronegoro (Samofa); Telepon: 0981-2911681 Biak - Papua
Website : www.iyb.ac.id; E-mail : humas@iyb.ac.id

JURNAL GEMA KAMPUS 1YB

SURAT KETERANGAN PENERIMAAN JURNAL

No.01 Gema Kampus/V1/2024

Dewan editor Jurnal Gema Kampus IISIP Yapis Biak telah menerima artikel,

Nama Penulis : NUR FADILAH ARIEF

Judul
PENGARUH METODE KOMUNIKATIF TERHADAP
PENINGKATAN MAHARAH ALKALAM SISWA KELAS XI MA
MU’ALLIMIN MUHAMMADIYAH CABANG MAKASSAR

Menyatakan bahwa artikel tersebut telah diproses sesuai Prosedur Penulisan Jurnal Gema
Kampus [ISIP Yapis Biak Terakreditasi SINTA 5
(https://www.iyb.ac.id/jurnal/index.php/gemakampus/index) dan akan diterbitkan pada jurnal
elektronik Gema Kampus IISIP Yapis Biak Volume 19 Nomor 1 Periode Oktober Tahun

2024. Demikian surat keterangan ini dibuat dan harap dipergunakan dengan sebaik-baiknya.

Biak, 4 Juni 2024
Dewan Editor
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Edyanto, S.IP.,M.Si
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